PERATURAN BUPATI SAMBAS
NOMOR 2§ Tamun 2015

TENTANG

RENCANA AKSI DAERAH PENYEDIAAN AIR MINUM DAN PENYEHATAN

Menimbang

Mengingat

d.

1.

LINGKUNGAN TAHUN 2015-2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SAMEAS

bahwa untuk melaksanakan Perpres Nomor 2 tahun 2015
tentang RPJMN 2015-2019, Target di akhir RPJMN 2019
adalah tersedianva universal acress atau cakupan akses
sebesar 100% (seratus persen) untuk air minum dan juga
sanitasl sebagali upayva pengamanan air minum dan
Perumusan kebijakan penyusunan Rancangan Awal RKPD
Tahun 2015 juga mempertimbangkan dan memperhatikan
pencapaian tujuan serta sasaran pembangunan milenium
(Millenium Development Goals/MDG's) dalam tahun 2015;

. bahwa untuk mendukung maksud pada huruf a, tersebut

diatas maka perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan
Penyehatan Lingkungan Kabupaten Sambas 2015-2019.

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat 11 di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953
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Indonesia Nomor 352) sebagai Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republk

Indonesia Nomor 1820),

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Kab. Bengkayang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3823);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber
Dava Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4377);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara
Repubhik Indonesia Nomor 5038);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah dua kah diubah, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 tentang
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4490);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang

Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,



10.

Ll.

12,

13,

14.

Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor © Tahun 2008 tentang
Pedoman Ewvaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4815);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
18/PRT/M /2007 tentang Penyelenggaraan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Ewvaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 317);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
14/PRT/M /2011 tentang  Pedoman Pelaksanaan
Kegiatan Kementerian Pekerjaan Umum Yang Merupakan
Kewenangan Pemerintah dan Dilaksanakan Sendiri
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
724);

Peraturan Mentenn Dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2014
tentang Pedoman Penyvusunan, Pengendalian Dan
Evaluasi Rencana Kerja Pembangunan Daerah Tahun
2015 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 470);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2014
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2015 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 680j;

Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 9 Tahun
2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja



Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Sambas (Lembaran
Daerah Kabupaten Sambas Tahun 2008 Nomor 9);

15. Peraturan Daerah Kabupaten Sambas Nomor 8 Tahun
2011 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah Kabupaten Sambas 2012 - 2016 [Lembaran
Daerah Kabupaten Sambas Tahun 2011 Nomor 13).

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA AKSI DAERAH

PENYEDIAAN AIR MINUM DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN
TAHUN 2015-2019,

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini vang dimaksud dengan :

1.

2.

Daerah adalah Kabupaten Sambas.

Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan Penyehatan
Lingkungan yang selanjutnya disingkat RAD AMPL adalah dokumen
operasionalisasi  kebijakan daerah  jangka menengah dalam
pengembangan pelayanan air minum dan sanitasi yang menerapkan
pendekatan berbasis masyarakat dan pendekatan kelembagaan dalam
rangka mendukung percepatan pencapaian Target di akhir RPBJMN 2019
adalah tersedianya universal access atau cakupan akses sebesar 100%

untuk air minum dan juga sanitasi.

Sumber air adalah yang layak meliputi air minum perpipaan dan air
minum non-perpipaan terlindung yang berasal dari sumber air
berkualitas dan berjarak sama dengan atau lebih dari 10 meter dari
tempat pembuangan kotoran dan/atau terlindung dari kontaminasi

lamnnya. Sumber air minum layak meliputi air leding, keran umum,
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sumur bor atau pompa, sumur terlindung dan mata air terlindung, serta
air hujan.

Sumber air minum tak layak adalah sumber air di mana jarak antara
sumber air dan tempat pembuangan kotoran kurang dari 10 meter
dan/atau tidak terlindung dari kontaminasi lainnya. Sumber tersebut
antara lain mencakup sumur galian yang tak terlindung, mata air tak
terlindung, air vang diangkut dengan tangki/drum kecil, dan air

permukaan dari sungai, danau, kolam, dan saluran irigasi/drainase.

Fasilitas sanitasi yang layak adalah sarana vang aman, higienis, dan
nyaman, vang dapat menjauhkan pengguna dan lingkungan di

sekitarnya dari kontak dengan kotoran manusia.

Pendekatan berbasis masyarakat adalah pendekatan yang menempatkan
masyarakat sebagai pelaku utama dan penentu dalam penyelenggaraan
pelayanan, melalui proses pemberdayaan dan partisipasi aktf

masyarakat.

Pendekatan berbasis lembaga adalah pendekatan penyelenggaraan
pelayanan melalui dinas, badan, perusahaan daerah, dan lembaga

swWasta.

Indikator sasaran RPJMN 2015-2019 Bidang Infrastruktur di bidang air
minum adalah tercapainya 100% (seratus persen} pelayvanan air minum
vakni 85% (delapan puluh lima persen) penduduk terlayani akses sesuai
Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan 15% (lima belas persen) sesuai
kebutuhan dasar (basic needs).

Indikator sasaran RPJMN 2015-2019 Bidang Infrastruktur di bidang
sanitasi adalah tercapainya 1009 (seratus persen) pelayanan sanilasi
fair hmbah domestik, sampah dan drainase lingkungan) vakni 85%
(delapan puluh lima persen) penduduk terlavani akses sesuai Standart
Pelayanan Minimal (SPM) dan 15% (lima belas persen) sesuai kebutuhan
dasar (basic needs).

Standar Pelayanan Minimal yang selanjutnya disingkat dengan SPM
adalah ketentuan tentang jenis dan mutu pelavanan dasar vang
merupakan urusan wajib daerah yang berhak diperoleh setiap warga

secara minimal.
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Indikator SPM bidang air minum adalah tersedianya akses air minum
vang aman melalui Sistem Penyediaan Air Minum dengan jaringan
perpipaan dan bukan jaringan perpipaan terlindungi dengan kebutuhan
pokok minimal 60 (enam puluh) liter /orang/hari.

Indikator SPM bidang sanitasi adalah tersedianya sistem air limbah
setempat yang memadai dengan target SPM 60% (enam puluh persen),
dan tersedianya sistern air limbah skala komunitas/kawasan/kota

dengan target SPM 5% (lima persen).

Kinerja adalah keluaran/hasil dari kegiatan/program vyang dicapai
schubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan

kualitas yang terukur.

Indikator kinerja adalah alat ukur spesifik secara kuantitatif dan/atau
kualitatif untuk masukan, proses, keluaran, hasil, manfaat, dan/atau
dampak yvang menggambarkan tingkat capaian kinerja suatu program

atau kegiatan.

Isu strategis adalah permasalahan utama dan tantangan utama yang
dinilai paling prioritas untuk ditangani selama periode perencanaan
karena dampaknya vang signifikan bagi daerah dengan karaktenstik
bersifat penting, mendasar, mendesak, berjangka menengah dan/atau

pangang, dan menentukan tujuan pembangunan.

Arah kebijakan adalah pedoman tindakan yang diambil oleh pemerintah

daerah untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan.

Strategi adalah langkah-langkah mendasar/jitu berisikan program-

program indikatif untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan,

Program adalah bentuk instrumen kebijakan vang berisi satu atau lebih
kegiatan yang dilaksanakan oleh SKPD atau masyarakat, yang
dikoordinasikan oleh pemerintah daerah untuk mencapai sasaran dan

tujuan pembangunan daerah.

Kegiatan adalah bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau
beberapa SKPD sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur pada
suatu program, dan terdiri dari sekumpulan tindakan pengerahan
sumber daya baik vang berupa personil (sumber dayva manusia), barang
modal termasuk peralatan dan teknologi, dana, atau kombinasi dari

beberapa atau kesemua jenis sumber daya tersebut, sebagai masukan
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(input) wuntuk menghasilkan keluaran (output] dalam bentuk

barang/jasa.

Koordinasi adalah kegiatan wvang meliputi pengaturan hubungan
kerjasama dari beberapa instansi/pejabat yang mempunyai tugas dan
wewenang vyang saling berhubungan dengan tujuan untuk
menghindarkan kesimpangsiuran dan duplikasi.

Pemantauan adalah kegiatan mengamati perkembangan pelaksanaan
rencana  pembangunan, mengidentifikasi serta  mengantisipasi
permasalahan yang timbul dan/atau akan timbul untuk dapat diambil

tindakan sedini mungkin.

Evaluasi adalah rangkaian kegiatan membandingkan realisasi masukan

(input), keluaran (output), dan hasil (outcome) terhadap rencana dan

standar.

Rencana Aksi Daerah Air Minum dan Penyehatan Lingkungan yang
selanjutnyva disingkat RAD AMPL adalah Rencana Daerah dalam
penyediaan pelayanan air minum dan penyehatan lingkungan untuk
periode 5 (lima) Tahun,

Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat wvang
selanjutnya disingkat PAMSIMAS adalah kegiatan penyediaan air minum
dan sanitasi berbasis masyarakat vang dananya berasal dari kontribusi
masyarakat, pemerintah daerah, pemerintah pusat dan Bank Dunia.

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat SKPD adalah
Satuan Kerja Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Sambas.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat
APBD adalah singkatan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Sambas.

Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah wvang selanjutnva
disingkat BAPPEDA adalah Badan Perencanaan dan Pembangunan
Daerah Kabupaten Sambas.



BAB Il
PERAN, FUNGSI, DAN KEDUDUKAN

Pasal 2
RAD-AMPL Tahun 2015-2019 berperan sebagal rencana pengembangan
kapasitas daerah untuk perluasan program pelayanan air mnum dan
penyehatan lingkungan serta pengadopsian pendekatan AMPL berbasis
masyarakat selama Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2019 dalam rangka
mendorong pembangunan infrastruktur dasar air minum dan sanitasi guna

mendukung percepatan pencapaian universal aocess.

Pasal 3
RAD-AMPL Kabupaten Sambas 2015-2019 berfungsi sebagai :

a. Instrumen kebijakan pengembangan pelayanan air minum dan sanitasi

daerah jangka menengah;

b. Rencana peningkatan kinerja pelayanan air minum dan sanitasi yang

menerapkan pendekatan PAMSIMAS dan pendekatan kelembagaan;

c. Media internalisasi program/kegiatan dengan pendekatan PAMSIMAS ke
dalam program/kegiatan SKPD yang menangani bidang AMPL; dan

d. Acuan pengalokasian anggaran APBD bagi program-program peningkatan
kinerja pelayanan AMPL;

Pasal 4
RAD-AMPL Tahun 2015-2019 disusun berdasarkan RPJMD Kabupaten
Sambas untuk mendukung percepatan pencapaian 90,30 % (Sembilan puluh
koma tiga puluh persen) pelayanan air minum aman dan 91,45 % (Sembilan
Puluh satu koma empat puluh lima persen) pelayanan sanitasi layvak menjadi
dokumen yang harus digunakan dalam penyusunan RKPD, Renja SKPD, dan
APBD Kabupaten Sambas sampai dengan Tahun 2019,



BAB III
PELAKSANAAN 2015-2019

Pasal 5
Pelaksanaan RAD AMPL Tahun 2015-2019 adalah melalui RKPD, Renja SKPD,
APBD Kabupaten Sambas, serta dapat melalui integrasi RAD AMPL Kabupaten
Sambas ke dalam program/kegiatan Pemerintah Provinsi, Pemerintah Pusat,

dunia usaha, dan masvarakat.

Pasal 6
Dalam hal pelaksanaan RAD AMPL Tahun 2015-2019 yang bersumber darn
dana di luar APBD, maka pelaksanaan program/kegiatan tersebut
dikoordinasikan oleh Bappeda dan SKPD teknis terkait.

Pasal 7
Penndanaan pelaksanaan RAD AMPL Tahun 2015-2019 dapat yang bersumber
dari pendanaan diluar APBD dan APBN, tetap berpedoman pada mekanisme

vang disepakati antara Pemerintah Daerah dan pihak penvandang dana.

Pasal B

(1) Pelaksanaan RAD AMPL Tahun 2015-2019 tetap harus memperhatikan

hasil pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tahun sebelumnya.

(2) Dalam hal pelaksanaan RAD-AMPL terjadi perubahan capaian sasaran
tahunan tetapi tidak mengubah target pencapaian sasaran akhir Tahun
2019, maka perubahan sasaran dimuat dalam RKPD dan Renja SKPD
berdasarkan laporan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan RAD AMPL.

BAB IV
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

Pasal 9

(1) Pemantauan pelaksanakan RAD AMPL dilakukan paling sedikit 2 (dua)

we n 1



(2)

(1)

(2}

(1)

(2]

(1)

(2)

Evaluasi pelaksanaan RAD AMPL dilakukan pada setiap akhir tahun

pelaksanaan.

Pasal 10
Hasil pemantauan dan evaluasi RAD AMPL sebagaimana dimaksud dalam
pasal 9 menjadi bahan penvusunan kebijakan AMPL tahun berikutnya

dan merupakan informasi publik.

Pasal 11
Kepala SKPD kabupaten/kota melakukan pemantauan dan evaluasi
program/kegiatan RAD-AMPL vang menjadi tanggung jawab SKPD
masing-masing.
Dalam hal hasil pemantauan dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) menunjukkan adanya ketidaksesuaian/ penyimpangan hasil,
Kepala SKPD melakukan tindakan perbaikan/penvempurnaan.

Pasal 12
Kepala SKPD melalui Tim Teknis Penyusun RAD AMPL menyampaikan
hasil pemantauan dan evaluasi kepada Bupati melalui Kepala Bappeda.

Pasal 13
Masyarakat berhak menyampaikan pendapat dan masukan kepada
Pemerintah Daerah melalui Tim Teknis Penyusun RAD AMPL atas kinerja
pembangunan air minum dan penyehatan lingkungan daerah.
Masyvarakat berhak memperoleh informasi tentang hasil tindak lanjut

pendapat dan masukannya tersebut sebagaimana dimaksud pada ayat
(1).

Pasal 14
Kepala Bappeda melakukan evaluasi terhadap laporan hasil pemantauan
dan evaluasi yang telah diclah Tim Teknis Penyusun RAD AMPL.
Dalam hal evaluasi dari hasil pemantauan ditemukan adanva
ketidaksesuaian/penyvimpangan, Kepala Bappeda menyampaikan
rekomendasi dan  langkah- langkah  penyempurnaan  untuk
ditindaklanjuti oleh Kepala SKFPD.



{3) Kepala SKPD menyampaikan hasil tindak lanjut
perbaikan/penyempurnaan kepada Kepala Bappeda.
(4] Kepala Bappeda melaporkan hasil pemantauan dan evaluasi kepada

Bupati,

BABYV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15
Dokumen RAD AMPL Kabupaten Sambas 2015-2019 sebagaimana lampiran [
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati Sambas ini.

Pasal 16
Peraturan Bupati Sambas ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. Agar
setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati

ini dengan penempatannya dalam berita Kabupaten Sambas.

Ditetapkan di Sambas
Pada tanggal 4 Agustus 2015

BUPATI SAMBAS,
D
JULIARTI DJUHARDI ALWI

Diundangkan di Sambas
Pada tanggal 4 Agustus 2015

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SAMBAS
T
TAMIAT AKADOL

BERITA DAERAH KABLUPATEN SAMBAS TAHUN 2015 NOMOR 28

Salinan Sesuai Dengan Aslinya
KEPALA BAGIAN HUKLM,

MARIANIS
ermbing (1% fad



KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
Berkat dan Rahmad-Nya, penvusunan Rencana Aksi Daersh Air Minum dan
Penyehatan Lingkungan (RAI- AMPL) Kabupaten Sambas 2015 — 2019 bisa

terselesaikan.

Upava peningkatan  kesejahteraan  masyaraket  Kobupalen Sambas, melalui
pemenuhan kebutuhan dasar terhadap Alr Minum. tidak dapat dipisahkan dan
Penyehatan Lingkungan, sehingga Kelompok Kerja Air Minum dan Penyehatan
Lingkungan (PORJA AMPL) Kabupaten Sambas menyusun RAD-AMPL vang
dibarapkan dapst menjadi Pedoman dalam Pelaksanasn AMPL di Kabupaten
Sambas terutama bagi Satvan Kerjo Perangkat Daerah (SKPD). Masvarakat dan

Stakeholder vang terkan dengan Pembangunan AMPL.

Dengan tersusunnys RAD-AMPL 2015-2019. diharapkan seluruh Program dan
Kegiatan Pembangunan Bidang AMPL di Kabupaien Sambas terintegrasi mulai
dari Perencanasn. Pelaksansan sampai Evaluasi dan pelaporannva. Sehingga
mencapal hasil secara optimal. sehingga Visi Kabupaten Sambas *Terujudnya
Sambas vang Mandiri, Berprestasi, Madani serta Sejahters. melalui Bela
Terpikat Terigas™ tercapai.

Kepada semua pihak vang telah membantu terwujudnya Dokumen RAD-AMPL

Kabupaten Sambas imi divcapkan terimakasih.

Sambas, Desember 2014

BUPATI SAMBAS,
TTD

JULIARTI DJUHARDI ALWI



OUTLINE DOKUMEN RAD - AMFI

kata Pengantar
Daftar Isi

Daftar Tabel
Dafiar Gambar
Daftar Lampiran
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BAB VII PENUTUP

Lampiran



1.2

RERCANA AR DAERAH HAE SANBRS AnE-2S

BAB |
PENDAHULUAN

| atar Belakang

Pada whun 2010 lafu, Pemenntah Indonesia menerbitkan sejumlah kebijakan
vang sangat mendukung percepatan kinerps pembangunan air minum dan sanitasi,
antarz lain Instruksi Presiden No 3 Tahun 2010 tentang Program Pembangunin viing
Herkeadilan (mencakup program Pro Rakyat, Keadilan uniuk Semua. Pencapaman
Tujuan Pembangunan  Millennmum), Peraturan  Menteri Pekenjaan Umum  No
OVPRTM 2004 tentang Standar Pelavanan Minimal Bidang Pekerjaan Umuom dan
Penataan Ruang, dem Surat Edaran Menten Perencanaan Pembangunan Masional/
kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional No.0445M PPN L2000 tentang
Pedoman Penvusunan  Rencant  Aksi Doerah  Percepatan  Pencapaian  Target
Mitlenminm Developmenr Coals (RAD-MDGs).

Berdasarkan kebijokan tersebut, perungkatan kinerja pembangunan air minum
dan sanmasi menjadl salah sat prioritas nasional sampar dengan 20153 mendatang.
Dalam rangka memenuhi tanggungjawab pelaksanaan priontas nasional tersebut,
Kabupaten Sambas menvusun Rencana Aksi Daerah Penyediaan Air Minum dan
Penychatan Lingkungan (RAD-AMPL) 2015-2019 sebagai mstrumenl percepatan
dacrah dalam mencapa target Millenninm Development Goals, khususnya target 7C
{air minum dan sanitasi) dan mstrument pencapatan target Standar Pelayanan Minimal

(SPM) Aar Mainum dan Aar Limbah sesual Permen PU No O1/PRT/M/2014.

Maksud dan Tujuan
EAD AMPL Kabupaten Sambas Tahun 2015-2019 merupakan Dokumen Daerah

vang berfungsi schagai :

00  Rencana Pemingkatan Kapasitas Pelayanan Air Minum dan Sanitasi yang
menerapkan Pendekatan Pamsimas dan Pendekatan Kelembagaan ;

O  Instrumen Kebijakan Pengembangan Pelayanan Air Minum dan Sanitasi Jangka
Menengah Daerah Tahun 2015 - 2019 ;

O  “Channel” Internalisasi Program / Kegiatan dengan Pendekatan Pamsimas ke
dalam Program / Kegiatan SKPD yang menangani Bidang AMPL ;

1



FEMCANS ARS DNERAH KAR SANBAS 250D

O Acoan Alokasi Anggoran APBD bagi Progrom-Program Pemngkaton Kinera
Pelavanan AMPL -
B Acuan Pelaksanasan Replikasi Program Pamsimas
Peneraparn pap AMPL diharapkan memberikan hasil nyata bagi Kabupaten
Sambas, vai dalam hal Menmngkainyva Cakapan Akses dan Kuahiss Pelavanan Aar
Minum dan Sannasi Decral sesuai Target SPM dan target 70 MDGs 2015 dalam
rangka mewujudkan Derapn Kesehatan doan Produkivites Masvarakat vang lebih bak
Mengingar salah satu fungsi RAD AMPL i adalah sebagai “channel”™
mternslisasl  progromvkegiatan dengan pendekatan Pamsimas ke dalam
program/kegiatan SKPD vang menangan bidang AMPL, mska program kunar RAD
AMPIL adalah program-program vang berhubungan dengan
I Program Penmgkatan Cakupan dan Kualitas Pelavanan Air Minum Berbasis

Masvarakm ;

e

Program Pemimgkatan Akses Penggunaan Sanitass yang Layak ;
3. Program Pemicuan Perubahan Perilaku (PHBS) ;
4. Program Pengelolaan Lingkungan ;
3 Program Penguatan  Kelembagann Pengelolaan Pelayanan A Minum  dan
Samitasi di Tingkat Masyarakat
Sistemanka RAD AMPL mengacu pada sistematika Rencana Aksi Daerah
Percepatan Pencapatan Tujuan MDGs yang dikeluarkan oleh Pemerintah, dalam hal
1 Bappenas  melalut Surat Edaran Menten  Perencanaan  Pembangunan
Nasional’bepala  Badan  Perencanaze  Pembangunan  Nasional  {Bappenas)
Mo (445/M PPN/ 12000 Pada RAD-AMPL, ditambahkan komponen penulisan yang
memudahkan Pemda untuk mengintegrasikan program dan kegiatan dalam RAD-
AMPL ke dalam dokumen resm perencanaan dan penganggaran daerah,
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Penvusunan

Prokumen

rAL-AMPI

Kebijaubhan dan Strategi Masional Hidang Adr Minum dan Penychatan lingkungan.

Kabupaten Sambas didasarkan  avas

klaritikasy mandat vang bersumber dar produk hukum dan nilay kearifan lokal vang

dianut din berkembang ditengah-tengah masyarakatl Kibupaten Sambas

Selengkapnya mandat tersebut tersap pada Tabel benkut:

Tabel 1.1

Klarifikasi Mandat Dokomen RAD-AMPL

Kabupaten Sambas

PERNYATAAN it .
N0 SUMBER MANDAT SUBSTANSI MANDAT
poE T L Mdear L ‘
|
. | Undang Undang Daser | Pemsnfaaton Kekayaon Burmi, air dan kekavaan alam vang
1945, Pasal 33 Ayar 3 Alam terkandung didalamnya diknesa
{ Amandemen ke-5) oleh Megura dan digunakan umtuk
sebesar-besur kemakmuran rakyvat
2 Undang Undang Noamor Konservasi Sumber Perlindungan terhadap dacrah
5 Tahun 19940 [raya Alam Havan dan sumber-sumber air'dacrih
Ekosistem tangkapan air
3 Limdung Undang MNomor K chutanin Perlindungan dadrah aliran sunga
41 Tahun 1999 dan daerah sumber-sumber air
., Unidang ndang MNomor Suitther Dayva Air Pengelolaan dan pemanfaaian
T Tahun 2004 sumber dava air
5. Undang Uindang Nomor Sistem Perencanaan Pendekatan dan sinergisitas
25 Tahun 2004 Pembangunan Masional pengelolaan perencanaan
pembangunan nasional
fi. Lindang Undang Nomor Pemenntahan Daerah Pembagian wewenang pemerintah
32 Tahun 2004 dan pemenintah dacrah
T Undang Undang Nomor | Penmbangan Keuangan Pengelolaan perimbangan
33 Tahun 2004 antara Pusat dan Dacrah | kevangan antara pusat dan daerah
B, Undang Undang Nomor Pengelolaan Pengelolaan dan pengendalian
18 Tahun 2008 Persampahan persampahan
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PERNYATAAN

SUBSTANSI MANDAT

™ SUMBER MANDAT
(4 | H[_H i-:. . rm_  MANDAT | AN o
u Lindang Uindang Nomaor Perlindungan dan Perlindungan dan pengelolian
32 Tuhun 2008 Pengeloizan Lingkungan hngkungan bidup vang lebil
Hudup miengamn enpudnya
kehidupan vang schar dan
lavak
{48 Undang Undany MNomear keschalan [ Hak asasi masyarakat terhadap
36 Tahun 2005 pelayanan hidang keschaton
1l Peraturan Pemermiah Pengelolasn Kualitas A Pengelolaun dan pengendalian
P B2 i 20401 dan Pengendalian kualitios air dan pencemiein ar
Pencemaran Air |
[2. Peraturan Pemerimeh Perlindungan Hutan Perlindungan hutan vang
Mivmior 45 Tabun 24 menpann lestannya dacrah
suimber-suriher e
k! Peravaran Pemenmtzh | Pengembangan Sistem Kehanisan setap daerah
| Nomor 16 Tahun 2005 | Penvediann Air Minum mermiliki strategi pembangunan
aar minars dan sanitas
14 Peramran Presiden REencang Pembangunan Targer cakupan lavanan‘akses
Momar 5 Tahun 20110 Jangka Menengah Nasional air munum, persampahan, Sop
Tahun 2000-2014 BABS den dromase lingkungan
wilayuh strategis perkotaan
15: Peraturan Memen Kehijakan dan Stratcgi Pemvelenggaraan untuk
Pekerjaan Limum R1 Masionl Pengembanpan menjEmin pelavanan air minum
Momor 20PRT/M 2006 Sistem Penyediaan Air vang herkualias
Minum {ESNP-sPAM)
T Peraturan Menteni Ecbijakan dan Strategi Penyelenggaraan permukimin
Pckerjaan Umum RI Masional Sistem Pengelolaan | sehar vang bersih dan sampah
Momor 2 1/PR T/ 20060 Persampahan (KSNP-5FP)
I, Peraturan Menteri K chijakan dan Strareg Pengembangin system
Pekenpaan Limum Bl Masional Sistem Pengelolaan pengelolaan air limbah
Momar 16/PRT/M 2008 Adr Limbah Permukiman permukiman vang ramah
(KSNP-SPALFP)Y lingkungan
1# Peraturan Menten Standar Pelavanan Minimal Penyelidikan epidemiologm
Kesehatan R] Bidang Keschatan di kurang dari 24 jarmn dan desa
Nomor. 74 |IMENKES/ Kabupaten/Kota siaga aknf B0% tahun 2005
PERWIL 2R




REMCANA ARE DAERAH HAB SANHAS 2052015

=

SUMBER MANBAT

Peratumn Menten
Kesehatan R MNomsor
B enkes SRS 2008

Pesaturan Mentern
Pekeraan Umim BI
Moamor P PRT AL 2L

PERNYATAAN MANDAT

SUBSTANSI MANDAT

Petunjuk Teknis Pelovanan
Minsmel Bidang K eschatan
K abupatenkoda

Stpndar Peluvanon Minemaal
Ridang Pekerjaan Lmum din

Penatnan Busng

Peraturan Menten
ko csehittan R Norror
AU MENKES PER Y
2D

Persyaratan Faunhas Sor
Minum

Pernmaran Menten
kecaghatan B Momor
TIh/MENKEES PERYL

Tiata Laksana Pengawasan
Kualitas A Minom

Teknis pelaksanaan
pelayinan minimal hdang
kesehatan di kabupasten/kota

Pengelolaan dan target
penvehatin ingkungan
perrukiman | sans

fmgkungan dan persampahan)

Persvartan kualnas air
i vang wajib dukuon
oleh seluruh penyelengpara
207 AL

Pengelolaan pengawasan
kjilatis air minwm

T —

2010
Kepunisan Presiden NMomor | Pengelolunn Kewasan Pengelolaan perhndungan
3 12 Tahum | 9940 Lindung daerah resapan air dan
sumbcr- sumber gir
M Insaruksi Presiden Nomir 3 Pemhangunan Y ang Mengurang separuh pada
tahumn 2010 Berkeadilan [ Percepatan Lihun 20105, dan proporsi
M L5) penduduk vang tdak
memiliki akses terhadap air
munwm dan sanitasi { Targed
. MGs)
i) I Kebijukan Nasional AMPL Kebipakan Masional AMPL- Pedoman pembangunsn air
| Berhasis Masvarakat A4 rrinum dan penyehatan
lingkungan berbasis
masvarakat
26, Perda Kabupaten Sambas Retribusi Persampahan dan Retribusi pefavenan
Momor 06 Tahuwn 2000 Eebersiban persampahan dan kebersihan
Fabupaten Sambas
27, Ferda Kabupaten Sambas Perusahaan Daerah Awr Pengelolaan Perusahaan
Momor 7 tahun 2000 Mimm (PRAM) Torta Muare Dragruh A Minom { PEAM)
Lakan Kabupaien Sambas Tirta Muare Ulakan
Kabupaten Sambas
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I
NO

SUMBER MANDATI

28

Peraturan Bupan Sambas
Nomor [0 Tahun 2006

Kepuusan Bupan Sambas
Mk 117 T 200 |

PERNYATAAN MANDAT

Fembentukan Pokjs AMPL
Kabupaten Sambas Tahun

Morme BEola Sambas

2011

SUBSTANSI MANDAT

Sambas BERIAS | Bersih,
Indith, Asri dan Sejuk)

Penunpukkan Persoml SEPD
terkant dengan pembangunen
AMPL, dan upaya
Ainkrontsasi Pembangumnin

AMPL di Daerah

Foeputusan Bupat Sambas
Mommsor 050 Bappedw/ 2013
1el 21 Peb-2013

Pembentukan Pokjs Sanias
Kabupaten Sambas Tahun

23

Penunjukkan Persoml SEPD
terkait dengan pembangunan
AMPL, dan upaya
Sinkronisast Fembangunan

AMPL di Duerah

Sumber ;. Dara Lokekarya Perumusan Renvirg AMPL. Pokra AMPL Kab. Sambas, 2013

1.4,

Huang Lingkup Rencana Aksi Daerah

Lingkup materi pads Dokumen RAD-AMPL adalah memelaskan kondis

eksisting Kinerja Pembangunan AMPL Daerah, Analisis Potensi dan Tantangan yang
harus disikapr dalam Pembangunan AMPL melalui Penetapan Arah dan Kcbijakan

Pembangunan AMPL yang dituangkan dalam Rumusan Visi dan Misi, lssu Stategis,

dan  Strategi  Pembangunan AMPL  yang meliputi Twuan  Strategis, Sasaran

Pembangunan, Kebijakan serta Program vang akan dilaksanakan dalam kurun wakiu 5

Pembangunan AMPL Kabupaten Sambas,
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labed 1.2,

Drefinisi Sarana Alr Minum dan Sanitasi vasg Lavak / Improved

Sarana

Aar Minum

Samitas

— e —

Improved/Layak

Unimproved*VTidak lavak

House conneciion
[sambungan rumah (SE))
Standpost/pipe (hidran)
Borchole {sumur bor)
Protected spring or well
{sumur 1erimdung )
Collected rain water (air
hujan

Water disinfected at the
point of use

Sewer conneclion [sewer)
Septic tank

Pour flush (closet duduk)
Simple pi latrine
(cubluk }

Ventilated lmproved Pit-
latrine {cubluk dengan
ventilas: udara)

Unprotected well (sumur tak
terhndungi )

Unprotected sprng (mata air
tak terhindungi)
Vendor-provided water { Aar
dan penjual/pedagang)
Botlled water { Air kemasan)
Water provided by wanker
truck {ir dar tanker truck )

Service or bucke? latrines
Public latrines
Latrines with an open pif

*} Karenn tifak nman miau karga per satuannya lebih mahal
Sumber; Global Water Supply and Sanation 2000 Repori
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BAB I
KONDISI UMUM PENCAPAIAN, PERMASALAHAN
DAN TANTANGAN

2.1 kondisi Saat Ini

Kabupaten Sambas merupakan salah satu dan 14 kabupaten'kota yang terletak di
Provinsi Kalimantan Barat Dengan luas wilavah administrasi 6,395,70 K, pads tahun
2013 penduduk Kabupaten Sambas tercatat sebanyak 518571 jiwa, dengan jumlah
penduduk terbesaer berada di Kecamatan Tebas, Adapun kecamatan dengan Kepadatan
Penduduk terunggi adalah Kecamatan Pemangkat dengan Kepadatan Penduduk 4711
jiwa/km®.

Dengan reta-roia tingkat pertumbuhon penduduk per whun sebesar 1,25 %/tahun
maka pada tahun 2019, jumlah penduduk Kabupaten sambas diperkirakan berjumlah
555,468 jiwa, Jdengan jumlah penduduk erbesar di Kecamatan Tebas dan kepadatan
penduoduk tertingg di Kecamatan Pemangkat.

Jumlah Penduduk Tahun 2013 dan Proyeksi Jumlah Penduduk Tabun 2019

mienurul Kecamatan, ditampilkan pada Tabel 2.1 berikut mi.

Tabel 2.1.
Jumlah Penduduk Tahun 2003 dan Prediksi Tahun 20019 Kabupaten Sambas

Tahun 2613 Prvl:dlkn I'ahun il
No. Kecamatan Jumlah wli"u“ Jumlah Luas Wilayah
IJiwa myah iTiwa Ha
‘Ha ;

| | Kecamatan Selakau 31,295 120510 | 33717 12,951,00
-2 | Kecamatan Selakau Timur 10,950 16,299.00 11,797 [ 6,299.00
3| Kecamatan Pemangkar 45,599 | 11,100.00 49,128 11, 100.00
4 | Kecamatan Semparuk 24,723 9.015.00 26636 [ 901500
S | Kecamatan Salatiga 15,042 1,275.00 16,206 27500 |
6 | Kecamatan Tebas 65,908 19 564.00 TLOOE [ 3956400 |
7 | Kecamatan Tekarang 14,083 831600 15173 | 31600 |
# | Kecamatan Sambas 48420 | 2466600 | 52,167 24,666.00
D | Kecamatan Subah 17712 (7] -155 )] [9.083 64, 45500
10 | Kecamatan Schawi 16,386 16,145.00 17,654 16, 145.00
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Tahun 20013 Prediksi Tahun 2014
N, Kecamatun Jumlah 1 deay Jumlah Luas Wilayah
e Wilavah | ’
Flivwa | fiwa /Ha
= e = = —_ - = IIII.H | -
11 h:::..:lnmt..m "-..g.:-td | 10152 | '-.I' 4"?'4 00 i _! 10, ":L-:R L 949400
12 | Kecamatan Jewsi | 35456 18,390,00 38,200 19,290.00
13 | Kecamatan Jawai Selaan 1 7.653 HI Gl 15,019 B.351.00
14 | Kecamatan Teluk ]-..u_rlnml 59,2490 55 443 (M) (ER.% 5544300
| 15 | Ktl.dl'!'lﬂ'lﬂn Galing j 1‘-':9'['-! | AR300.00 21,506 33.300.00
6 | | Kecamatun Tangaran 117 14 66T (W) 24,506 1866700
AT hu_u,,mmt:-uu HJouELuni_ _ "4 Ll.l"u a9, I"-ﬁ o) | 25938 | _'J_EJ__I_'J_-I:HMF
|5 K»mnmtnn Sajmgan Resar [T ':]"3' 1 1_‘3___]_._0 00 1 1805 | 39, 1200043
| 19 | Kecamatan Paloh [ 24786 [ 11485400 26,704 | 11488400
TOTAL 515.571 ! 639.570.00 555468 | 630,570,040

Sumber ; Sambas Dalam Angsa 2003 & Proyeks Perumbuhan Penduduk = 1.25 %/ Tahun

2.L1  Air Minum

Status capaian Kinerja Pelayanan Air Minum dan Sanitasi Kabupaten Sambas
dengan menggunakan Indikator target 7C tersebut pada tahun 2013 adalah sebagai
berkut :

1. 59,19% rumah tangga telah memiliki akses berkelanjutan terhadap sumber air
muinum favak, perkotaan dan perdesaan -
a. 33, 44% rumah tangga telah memiliki akses berkelanjutan erhadap sumber air
minum layak- perkotaan:
b, 47,74% rumah tangga telah memiliki akses berkelanjutan terhadap sumber air
minum layak-perdesaan.
2. 83,79% rumah tangga telah memiliki akses berkelanjutan terhadap sanitasi layak,
perkotaan dan perdesaan:
a.  82,76% rumah tangga telah memiliki akses berkelanjutan terhadap sanitasi
layak- perkotazn;
b B3.33% rumah tangga telah memmliki akses berkelanjutan terhadap sanitasi
layak- perdesaan.

Ditinjau dan Sistem Penyediaan Air Minum-nya, Capaian Kinerja Pelayanan Air
Minum Kabupaten Sambas menurut Jaringan Perpipaan dan Non Perpipaan ditampilkan
dalam Tabel 2.2 berikut ini :
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Tabel 2.2.

Jumiah Rumah Tangga Menurut Sumber Alr Minum Tahun 2013

N K e PDAM Sumur Mt Sumur PAH Lain- J;:it:‘ |

| e ' Gali Air Bor lain |
1 | Selakau 6500 i) 2| 15850 1 2280
2 | Selakau Timgr | 450 250 . -] 7835 - ﬁd‘:-.'i.‘::

3 | Pemungkat 10,997 5380 9,156 25,528 |

4 | Semparuk 3,348 300 - 3,450 7,008 |

r 5 | Salatga 9 650 455 S0 - 3,541 |-‘I.I4;-
6 | Tebas 6,586 sss| 57719 | 50| 14,780 - 17,950

7 | Tekarang - 3,875 ol S| am7s : 8,750 |

% | Sumbas 18,970 1385 | 4779 0,850 ! 14984 |

| 9 | subah 240 00 4779 2755 : 7824 |

10 | Sehawi 5220 1,000 ! S 2008 “'::i;

11| Sujad . | 3,850 J 3850 |
12 | Jawas 7,625 - 650 | 5900 288 9,413

[ 13 | Jawai Selatan 1610 3,165 - 3400 . §.175 |
14 | Tohk Keramat | 4,468 3,842 J 250 | 15,450 : 24010
s Galing | R0 : 0,850 . 10,600
(16 |  Tangaran 00 8575 13,305 . 22,870
17| Sejangkung 3430 325 ] - 4,900 - &ﬁ-ﬁ?
1§ | Sujingan Besar 1,450 7,399 i3m0 9,194
[ 19 Paloh 3340 | 14275 : 20| 5622 33,487
Total §7.934 | 45357 | 24,736 1400 | 137,082 | 288 | 296,609

Sumber : Kompilasi Data Teknis SKPD Kab. Sombas. Tahun 2013

2.1.2 Sanitasi

Pada Indikator Akses Sanitasi Layak. dibandingkan dengan Capaian Provinsi
pada Tahun 2013, status Capaian Kinerja Pelayanan Sanitasi Kabupaten Sambas
{53,79%) relative tertinggal dari Rata-rata Capaian Provinst (60,00% ). Capaian ini juga
relative tertinggal dibandingkan Target MDG's 2015 (62,41%).

10
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Tabel 2.3.

Jumlah Rumah Tangga Menurut Jenis Sarana Sanitasi Tahun 2003

Jamban

Jamban

é Jamban Jamban Jumban | Jamban MCK
| Na. Kecamatan Cemplung | Plengsengan Kloset llehl:upur Hinam Total
[ {umnit) {umit) {mmit) {unit) {unit) {umit}
I 1 | Selakau 14,360 645 | -] 1505
| 2| Selukau Tim l,ﬁg - 170 BTO . - 4725 |
"3 | Pemangkat 16,645 3,375 4.133 N | 24355
4 | Semparuk 11,785 4,340 1670 75 125 | 18995
5 | Salasga 3825 | : 2,160 ' S985 |
6 | Tebas 9305 1,995 6,110 - | 374w |
7 | Tokatnag 9280 325 285 50 125 | 10065
8 | Sambas 10,905 400 2,915 50 - 15270 |
9 | Subah 3520 | 730 2,040 : 6.290 |
10 | Sebawi 4,820 1175 725 - 6720 |
11 | Sujad 3200 3.025 5 2 35 | 7080
12 | Juwai 24,795 TRI0 1,545 125 = | 29278 |
13 | Jawai Selaan 5,635 605 3,365 : 5,605 |
14 | Teluk Keramat 22910 2,530 2040 | T3 : 28455 |
15 | Galing 5,660 1.970 3,710 : . 13,340 |
16 | Tangaran 11,455 1,970 201 P 13,625 |
|17 | Sejangkung 8,305 a15 415 : 9.635 |
I8 | Sujingan Besar | 760 2,260 590 i E 1610 |
,Té Paloh 18,425 K90) - - 9,715 |
—— 209,875 285 | 34820 18 1105 | 279.060

Sumber : Rensira AMPL Kab. Sambas 1002 - 2006

11



Perkembangan Kinerja Pelavanan AMPL Kab, Sambas Tahun 2011 - 2013

CEMCANG A0S DAFRAH KAE SAMBAS MNS2md

Tabel 2.4.

LL1. Air Minum

Air Minum merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi penduduk baik

untuk memasak dan minum maupun mencuct dan mandi. i Kabupaten Sambas,

khususnya di daerah pedalaman secara tradisional penggunaan air bersih masih

bersumber dari sungai, gunung dan airr hujan. Program pembangunan AMPL
sebelumnya telah dilaksanakan oleh Pemerimah Daerah, antara lain melalui Proyek

Pembangunan Sarana Sanitasi dan Prasarana Air Bersih Perdesaan.

Layanan air minum di Kabupaten Sambas dilaksanakan melalm Pelayanan
PDAM, Prakarsa Masyarakat dan Program-Program terkait seperti CWSHP, PNPM,

12

Capaian . T o
Capaian Capaian Targer Target
No m— l{ul;:;z:lm | Provinsi Masional | Kabupaten Nasional
| 2002 | 2003 | 2012 | 20013 | 2012 | 2013 2019 019
e —y e - d gt —
I | Cakupan ;
pondodulk (%) | !
dengan akses mr 5019 - fl.65 | 47.71 3, 1H) g |
MILITILLT] VAT
[ lavak |
} : _— - S
Merkotaan 57,31 49.52 [ |
Perdesaan 34,73 - 4572 [
2 | Cokupan
penduduk (%) '
dengan ukses = 53,79 - 00 | 5119 . B5.0 [}
mamElasl yang
layak |
Perkotaan - < - fe.51 [ ()
Perdesaan - 3196 [}
2.1 Permasalahan



FENCANA AKS DAERAH AR BANBAS AM5-200

sena propram cinas: 1erkmt vang diblayar melaln Dane Alokpss Umum (DALY
Dang Adokas: Khusus { DAK ) dan melaln Dana Tugas Perbantuan {(TP)

Schagian  besar Pendeduk  Kabupaten  Sambas  masth - mengendaiien
Pepampungan Air Hujan (PAH) sebagai Sumber A Minum dan Air Bersih untuk
aktifitay kescharisn yaitu sebesar - 20.98%, sedangkan penggpunaan  Sumur  Boor
masth rendah yanmu sebesar - 0.20%.

Cakupan Air Minum berdasarkan Jemis Layanan & Kabupaten Sambas
selengkapnyva dapat dilihat pada Tabel berikut i ¢

Tabel 2.5
Cakupan Air Minum berdasarkan Jenis Lavanan di kabupaten Sambas

Cakupan Air Minum

Niy Jdenis Lavanan ] =
= 2 Jiwa il Persentase B
1. |Perpipaan 40.254 I K.l
{edeng 40,254 811
2. |Non Perpipaan - 165.232 33,30 -
- PMA - 14674 o _ _Z‘}ﬁ o
- PAH B 104.097 I 20,98 = |
- SGL 45.457 9,16 i
L] Sumur Bor i 1.000 0,20 o ;
JUMLAH | 205.486 414z |

Sumber : Kompilasi Data Tekmis SKPD Takun 2011, Pokia AMPL Kab, Sambas.
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Tabel 2.6
Cakupan Akses Air Minum di Kabupaten Sambas

— —

TUMLAR | PERPIPAAN NON PERPIPAAN [ JUMLAH |

NO| KECAMATAN | oo ik | WEPENG PMA PAH SGL. | SUMLR JUMLAH TOTAL |
JIWA [ % [JIWA T w [ JIWA | % [IWA [ % WA [ % [ JIWA [ % | JIWA | %

1 |[Selakau 30,072 2570 [ 855 500 | 166 | 8750 | 2900 - R - | 9250 [ 30,76 | 10.820 | 39,31
2 | Selakau Timur 10.200 . = - - | 5475 |53.68 | 250 | 245 | - - | 5725 | 56.1%| 5725 |S6.13
3 |Pemangkat 44,589 9642 2162 - . | 5251 | 11,78 5380 |12.07] - 0631 | 23.84 | 20274 | 3547
4 | Semparuk 23.765 1348 [ 1400 - _ | 3450 | 14,52 300 | 1.26 | - - | 3750 [ 1578 7098 | 2987
5 |Salatiga 14671 F . SO0 | 341 | 3.541 |24,14| 455 | 3,10 | - ~ | 4496 | 30.65| 449 | 3065
6 |Tebas 63.613 B616 [13.54] 1000 | 1,57 | 7770 [1221] s05 [o79 | 250 [o39] 9525 [1497] 1k14] | 2857
7 | Tekarang 13.293 : : - ~ | 4875 | 3667 | 3.875 1905 - | - | B750 | 6582 R750 | 6532
% |Sambas 44,979 14.890 [33,10] - — | 7095 |15,77| 1.335 | 297 | - = | ®a30 | 1874 | 23320 | 51,85 |
9 |Subah 17.527 3 -~ | 4779 | 2727 | 2755 | 1572 S50 | 029 | - - | 7584 | 4327 T5E4 [ 4327
10 | Sebawi 15598 3 - | soo [ 321 | 2505 [ 1606 - : 5 — [ 3005 | 1927 ] SO0F | 19,27 |
11 | Sajad 9,036 - . - < 1850 | 3875 - N . | 3850 [ 38,75 3850 | 3875 |
12 [ Jawa 35.042 =0l i : - | 5850 | 16,89 | 2.625 | 749 | 280 |01 | RI2ZS | 24,90 5725 .‘-l_ﬂu!
13 | Jawai Selatan 17 660 % N LE . - | 3400 | 1925 3.165 [ 1792] - - | 6565 | 37,07 | 6588 | 377 |
14 | Teluk Keramat 58.675 188 | 202 - . | 15850 [ 27,01 | 3842 | 655 | 250 l'fa__'i_a__i__!u_wz_ (3399 21030 ’r_?rT_u_*. |
15 | Galing 19653 : A ; - | o8R0 | s027] - : - | - | 9880 | 5027 | 9.EE0 | 5027 |
I6 | Tangaran 20789 F F - . 6700 | 32,23 | B.R75 (42,60 - | - | 15575 | 7492 | 15.575 | 7492 |
17 |Palch 23 892 : : 2 - [ 2350 [ 984 14475 60,59 250 | 1os | tro7s [ 7147 __T“T?T:'a I‘I_-I
I8 | Sajingan Besar 9844 2 - | 73 | 7503 350 | 355 - - : - | 774w [ TRE9 | 7749 | Thes |
19 | Sejangkung 22318 : i i - | 4400 [972] 325 [ 136 - - | 4725 | 21,17 | 472§ | 21.17
KABUPATEN 496,120 | 40.254 | 11 | 14678 | 296 | 104097 20,98 |45457| 906 | LOOO | 0,20 (165,232 3330 | 205486 | 41,42

Sumber | Kompiasi Data Teknis SKPD Tahun 2001 Pokja AMPL Kab, Sambas
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Tabel 2.7

Permasalahan Mendesak Air Minam

A, Sistem Adr Minom Permukiman @

1. Aspek
Penpembanpan
Sarana dan

Prasarany -

B. Lain-lain:

2. Aspek Pendanaan:

*  Jumlah SR di Kab.Sambas odatah 6.223 umit (2014}
sedangkan jumiah jrwa terlavani adalal schanvak 31115

Tiwen

L'mt

Kes

uk Asumsi 2019 :
Jumlah Penduduk Kab. Sambas tahun 2019 = 555,468
piwa atan 115094 KK

impulan:

e Target Pelayanan 20009 = 9b30%, | 409997 hwa
100250 KK

* Berarti dibutubkan tambahan = 95,027 Sambungan

Fumah {SR) Ban

Rendahnva Alokasi Pendanpan dan Pemerimtab  Daerah
i Kabupaten ).

Berdasarkan Alokasi AMPL  dalam APBID 2014 hanya
sejumliah :

Rp. 1.224.647.320.000,-

Belum lertanknys sektor swasts untuk melakukan mvestas:,
Sampai dengan akhir Tahun 20014, belum ada Pihak Swasia
yang berinvestasi dlm bidang Pengelolaan Air Minum di
Kabupaten Sambas maupun Perusahaan /! BUMD yang
mengarahkan CSE nya untuk menangam Permasalahan Air
Minum di Kab, Sambas,

Belum Optimalnya Penggalian Potensi Pendanaan  dan
Masvarakat.

Untuk Asumsi 2009 :

Apabila untuk 1 Jiwa dibutuhkan investasi Rp, 532.812,50,
maka dibutuhkan Investasi untuk 409997 Jiws schesar :
Rp. 218.451.527.000,- sampai dengan Tahun 2019,
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Masih rendoh dan terbatasaya SDM vang terkait pengelotaan
-
3. Aspek *  Rendahnva koordinasi antar instans - SKPD dalam penetapan
k.elembagann: kebiiskan
*  Masih kurangnya Pembinaan kepada kelompok masvarakat

vang ada

* Belum adanya perangkat Perda vang diperlukan  dalam
4. Aspek Peraturan pengelolann SPAM
Perundangan dan * Belum adunye  Perds  terkait Restnbust A Minum
penegakan hukum: Permukiman
*  Masih kurangnve Temaga Pengewas terhadap  kebocoran
Instalasijanngan yg ada.
= Masih rendahnva kesadaran masverakar dalam Pemeliharaan

3. Aspek Peran sema Instalas: / janngan yang ada.
Ma:&;.mraka: dlam =  Terbatasnva penyelengearsan pengembangan system  yang
Dunia berbasis masyvarakat,
Usaha/Swasta: = Masih kurangnya Sosalisast & Permbimaan tentang pentingnyva

Pengelolaan Keuangan & Admimistas: BPSPAM.
* Rendahnva koordmasi amar [InstansySKPD terkan dalam
menggerakkan peran masyarakat. | Bappeda, DPLU, Dinas
Kesehatan, Badan Lingkungan Hidup, Diknas, Deprindagkop,
BPPFAKRB, BPMPD dan PIDAM |
*  Kurangnya Sumber Air Baku batk dan segi Kualitas maupun
B APk Kuantitas,
Komumkast, PMIK o penyaluran Distribusi vang lidak hisa menjangkau seluruh
) Kecamatan / Desa,
* Kurangnya peran serta Media dalam memotivasi Masyarakat /
Siswa tentang Air Bersih.

{ Tabel Perhitungan Investasi untuk Air Minoem terlampird
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Tabwl 2.8,

Permasalahan Mendesak Sanitasi

A. Sistem Sanitasi Permukiman:

|_Aspek
Pengembangan
Sarana dan
Prasarina :

B. Lain-lain :

2. Aspek Pendanaan:

3. Aspek
Kelembagaan:

* Jumlzh Jamban keiuarga di Kab Sambas (2004) adulah 79,728
unit. séedangkan jumiahnva penduduknye adalah sebanyak
522006 KK

Umiuk Asomsi Talwn 200%

Jumlsgh Penduduk Eab. Sambas ahun 2019 = 555468
prwn atau TS KK

Kesmmpulan:
o Jumlah jamban keluarga (2004) hanvs mencapai 66,25%
(TY.T28 KK

Eendahnya alokasi pendanasn dan Pemenntah. Data 55K
{Lampmrman [} 55K-MPS55) Kab, Sambas menunjukan untuk
Tahun 2014, Alokasi APBD  untuk  Samitasi  hanva
direncanakan  sebesar Rp. 7.160.000.000,00.  Sedangkan
berdasarkan Alokasi AMPL dalam APBD 2014 hanva
sejumlab: Bp. 1224647, 320L0HH -

Untok Asomsi 2004 :

*  Apabila untuk | KK dibutuhkan investasi Rp.  1LOO1.0060,
maka dibutubkan Investast untuk 162,139 Jiwa (38.604
KK} schesar Rp. 38.642.604.000.- sampai  dengan
Tahun 2019,

®  Belum tenariknva sektor swasta untuk melakukan investasi,

= Belom optimalnya penggalian potensi  pendansan  dari
masyarakat.

* Masih rendah dan terbatasnya SDM  yang  terkait
Pengelolaan/Penataan Sanitasi Lingkungan.

= Hendahnya koordinasi antar instansi dalam penetapan
kebijakan (Dinas PU, Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan
& Badan Lingkungan Hidup)

17
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4. Aspek Peraluran *  Belum memadsinys perangkat Perda vang diperfukan
Perundangan dan dulamPengelolann Saniasi Linghungan,
Penegakan Hukum: = Belum adsnya Perds terkan Restibusi Air Limbah

Permukiman & Badan Ussha
*  kursngnva SDM yg berkompeten dalam menjalankan
LUndang-Undang/Hukum yang ada

3. Aspek Peran sena * Masih rendatmya kesadaran Masvarakat & Duma Usaha
Masvarakat din datam Pengelolaan Sannas: Lingkungan.
Dunia Usaha *  Terbatasnya penyelenggaraan pengembangan  svstem
Swasla: vang Berbasis Masyarakar (Alokast Dana Program

Pemberdayaan Masvarakat) di Bidang Sanitasi,

* Masih korangnya soswlisas) serta Pelatihan mengena
Pengelolaan Samitasi.

*  Rendahnya Koordinasi Antar Insuanst [ SKPD terkan
dalam menggerakkan peran masyvarakat (Bappeda, DPU,
Ihnss Keschatan, Badan Lingkungan Hidup, Diknas,
Deprindagkop. BPPAKE & BPMPD)

6. Aspek * Kurangnya peran serta Media dalam  memotivasi
Komumkasi, MasyvarakovSiswa tentang  Pentingnya  Sanitasi  yang
PMIE dll Sehat.

* Kumng konsekwennya  Pemdz  dalam  mencrapkan
RTRW vang dibuat

* Buruknya kontnibusi  Kerusakan Lingkungan  vang
disebabkan  oleh  Perusahazn  Sawit  sementara
penggungan Dana CSR belum disrahkan ke Sanitasi.

* Makin meluasnya abrasi pantai semta pendangkalan
mudra yg ierjadi. menyebabkan saluran darinase tidak
berfungsi

( Tabel Jumlsh MCK Masyarakat serta Perhitnangan Investasi untuk Sanitasi terlampir ).
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2 lantangan
2.3.1. Air Minum

Air minum merupakan safab satu kebutuhan pokok bag penduduk baik  untik
memasak dzn minum maupun mencuct dan mandi Berikut fantangan pengembangan air

minum i Kabupaten Sembas

Tahel 2.9.

Fantangar Pengembangan Air Minum

AL Sistem Pengembangan Air Minum:

1. Aspek »  Memngkatkan Pengelolaan dan Cakupan Layanan Air Minum
Pengembangan dengun membangun Intake, IPA & Booster baru PDAM di 7
Sarana dan Recamatan.

Prasarana : *  Mengadakan 95,027 Sambungan Rumah (SR} PDAM s/d

[ahon 2019,

= Mengurang Tmgkat Kebocoran / Kehilangan Asr pada
Distmbusi PDAM hingga 10 % pada Tahun 2019,

= Memnngkatkan Pengendalisn dan Identifikesi Sumber Air Baku
hatk untuk KK maupun SPAM Desa |

. Lain-luin;

2, Aspek Pendanaan | »  [hbutuhkan Investasi APBD Kabupaten schesar Rp 54,995
Mikvar per 5 Tahun untuk memenuhi target pencapaian di 2019,
#  [butuhkan Investass APBD Provins: sebesar Ep. 48,750 Milyar
e 5 Tahuin untuk memenuhi thrget pencapaian di 2009,
=  [hihutuhkan Investasi APBN sehesar Rp. 114,050 Milvar per
5 Tahun untuk memenuhi target pepcapaian di 2019,
* [hbutuhken Investass Pihak Ke-3 ¢ BUMD / BUMN / Lembags
Do sebesar Bp. 23800 Mudvar per 5 Tabun uniuk memenuln
targel pencapalan dr 2009
Memngkatkan Keterpaduan Pengelolaan dan  Kelembagaan
Bidang Air Minum dengan memperkuat SDM di PIDDAM maopun
BPSPAM.
»  Memperkum Kedudukan BPSPAM sebagai salah sam ussur
Kelembagann dalam Pemenntahan [Desa.

3. Aspek Kelembagaan

4_ Aspek Perateran = Memperkuat status BPSPAM sebagai BUMDes melalui Perda.
Perundangan dan *  Memberikan kemudahan/akses Pengembangan BPSPAM sehagai
Penegakan Hukum ; BUMDes melalui Perda.
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5. Aspok Péreh scrin *  Meninpkatkisn Kesadaran Masvarnkat untuk Berperilaku Hidup
Masvarukas dan Bersih dan Schar dengan mengkonsumst Aar PDAM maupun
Drunin [ lsahe ¢ Swasts SPAM Pordesasn veng ade

*  fMemngkatkon Pengalokasin Duna CSE ontuk Pengembangin
Adr Minum o Perdesaan

»  Meningketkan Penanaman Modal Swasia di Bidang Air Mmum

*  Menngkatkan Keswadoynan & Kemandiman Masvarakal dim
Pengrelofpan SPAM selingga Imenank Lembaga Donor untuk
memberikan bantuan Pengoatan [ Dane/ Admimistrasiy

. Aspek Komunikasi, Meningkatkan Kempanye A Minum vg schat melalos Media
Pk dil Cetak & Elcktronik

* Mempahikan AL AMPL sebppar Pedoman Perencanaan  Aar
Mumum di semua SKPD sid Tahun 2019

= Menjadikan Sistem Pengolahan A Minom Sederhans schagai
Mulek i Sckolah Dazar & Menengah

{ Tabel Metrix ldentfikass Cepatan Stratcgis Pembangunan AMPL terlampir )

232 Sanitasi

Tabel 2,10,

Tamtangan Pengembangan Sanitasi

A. Sistem Pengembangan Sanitasi

1. Aspek = Memngkatkan Pengelolaan dan Cakupan Layanan Sanitas: /
Pengembangan Penyehatan Lingkungan di 19 Kecamatan,
Sarana dan *  [Dibutuhkan minimal 5.000 MCK ++ Umum baru s/d
Prasarana | Tahun 2019
= Dibutubkan mimmal 50.000 M* Saluran Drainase baru s/'d
Tahun 2019,
=  [hbutuhkan mimmal 2 TPA (persampahan) baru s/d Tahun
2019,

= Dibutuhkan minomal 200 MOK serta Sistem Sanitasi
Baru/Rehab di Sekolah Dasar / Menengah 5/d Tahun 2019,
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B. Lain-kain:

2. Aspek Pendansan L

3 Aspek L
Kelembagaan -

4. Aspek Peraturan .
Perundangan dan
Penepakan
Hukim:

5 Aspek Peranserta  »
Masyarakat dan
Duma Usaha /

Swasta ¢
-
6. Aspek .
Komumkasi,
PrAJE dil. .

Dibutuhkan Invesizst APBD Kahupaten sebesar Hp. 14,985
Mitvar per Fahun untuk memenchi targer pencapaan di
2014

imburuhkan Investast APBD Proving sebesar Rp. 14604
Milvar per Tabun untuk memenubn tarpet pencapaaan
2019,

Dibutuhkan Invesiast APBN sebesar Rp. 20,800 Milvar per
Tahun untuk memenuhi trget pencapaan di 2009,
Dnbutohkan fpvestisy Prhak Ee-FBUMDVBLUMN/ Lembaga
Donor sehesar Rp 0,625 Milvar per Tahun uniuk memenuahi
targel pencapaan di 2019

Meningkatkan Keterpaduan Pengelolaan dan Kelembagian
Sanitasi / Penyehatan Lingkungan dengan memperkuat SDM
di SKPD, Sekolah., Aparatur Pemerintaban  Desa &
Masvarakal.

Memperkual status  penanganan  Sanilas Penyehalan
Lingkungan sebhagai Salah Satu Mata Anggaran  dalam
APBDes melalu Perda,

Meningkatkan Kesadaran Masvarakat untuk  Berpenlaku
Hidup Hersih dan Sehat dengan membangun & memelihara
Sarana/Prasarana Sanitasi / Penyehatan Lingkungsn vang
ada.

Memingkatkan  Pengalokasian  Dana  CSR - untuk
Pengembangan / Pemeliharaan Sanitasi [ Penyehatan
Lingkungan di Perdesaan.

Meningkatkan Penanaman Modal Swasta di Bidang Sanitasi
! Penvehatan Lingkungan,

Menmngkatkan Keswadayaan & Kemandirian Masyarakat
dlm Pengelolaan Sistem Samitasi / Penyehatan Lingkungan
sehingga  menarik Lembaga Donor untuk memberikan
bantuan Penguatan { Dana/ Administrasi).

Meningkatkan Kampanye Sanitasi / Penyehatan Lingkungan
vg Sehat melalui Media Cetak & Elektronik.

Menjadikan RAD AMPL sebagai Pedoman Perencanaan
Sanitasi / Penychatan Lingkungan di semua SKPD  s/d
Tahun 2019.

Menjadikan Sanitasi / Penyehatan Lingkungan sebagai
Mulok di Sckolah Dasar & Menengah.
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BAR 11
ISSUE STRATEGIS, ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEG]

lssne Strategis

Setelah melalui  [dentifikasi Issue-lssue/Permasalahan dan Analisa  pada
Fektor Limgkungan  Imemal dan Fakior Eksiernal dengan menggunakan alat
Anihsis SWOT diperoleh Informasi Kekuatan dan Kelermahan Faktor Internal, sera
Peluang dan Ancaman Faktor Ekstemal terhadap kondisi layanan AMPL &
Kabupaten Sambas veng diremuskan dalam lsu Strategis Pembangunan AMPL,

sehagai berikut

FAKTOR INTERNAL

KEKUATAN (%) KELEMAHAN (W)
Memiliki Pokja AMPL Kurang Koordinasi Limtas Sekior
Sumber Daya Aparatur vang Terbatasnya Sarana dan Prasarana
Memadai AMPL

Penegakan Hukum Bidang Lingkungan
Tersedianva Regulasi Terkait AMPL

Belum Optimal
Adanya Program Terkan Program AMPL Berjalan Secara
Pembangunan AMPL Parsial Terfragmentasi

FAKTOR EKSTERNAL

PELUANCG (()) ANCAMAN (T)
Komitmen Global (MDG's) Sikap Masvarakat Kurang Partisipatif
Kearifan Lokal (Budaya) Pencemaran Sumber Air Baku
Corparate Social Responsibilty Rendahnya Perilaku Mayarakat untuk
(CSR) Hidup Bersih dan Sehat
Sumber Daya Alam yang Potensial | Tingkat Kemiskinan Masih Cukup
Tingg
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Dan hasil Analisis SWOT didapatkan rumusan lsu Strategis Pembangunan
AMPL yang pnomtas dan memerlukon percepatan untuk ditanganydirespon ecara
terpadu oleh Pemenntah Dacrah. masvarakat dan dunia usaha’swasia dalsom upaya
mewwjudkan Layanan AMPL Kabupaten Sambas vang Berkuahtas Tahun 2019

Adapun Isu Strategs Pembangunan AMPL adalah schaga berika

Isu Strategis Pembangunan AMPL Kabupaten Sambas

Terbatmsnya Sarna dan Prasarana AMPL :

Pencemiaran Sumber A Baku, Baik Secara Kualitas Maupun Kuantias |

Renduhnys Penlaku Masyvarakat untuk Hidup Bersih dan Schat ;

Kurangnya Koordinasi Lintaes Sektor Pembangunan AMPL

Arah Kebijakan 20015 - 2019

Dengan mempertimbangkan Fakior keberhasilan untuk mencapar Tujuan
dan Sasaran Strategs Pembangunan AMPL secara efeknf, maka Pemenniah
Kabupalen Sambas meérumuskan beberapa Kebpakan Stategis Pembangunan
AMPL vaitu sebaga benkut :

Kebijakan Strategis Pembangunan AMPL Kabupaten Sambas

1

2.

Revitalisas: dan Percepatan Pembangunan Sarana dan Prasarana AMPL ;

Pengelolalan dan Pengendalian Perlindungan Sumber Air Baku, baik Secara

3.

Kualitas maupun Kuantitas ;

Percepatan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) dalam Mendukung
Optimalisasi Penlaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBES) ;

4.

5.

Pengembanpan Lingkungan Schat ;

Sosialisasi secara Sistematis dan Berkelanjutan tentang PHBS ;

.

Optimalisasi Peran serta Masyarakat dan Dunia Usaha Swasta (CSR) ;

T

Penguatan Kapasitas Kelembagaan AMPL (Scktor P-l.lhﬁk dan Masyarakat).
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strategi Pencapaian 20015 — 2019

Secard Umum. Twjwan Pembangunan AMPL Ksbupaten Sambas adalah
Mewujudkan Kesejahteraan Masyarakat melalui Peningkatan Layanan AMPL yang
Lebih Bak. Sedangkan secara khusus, Tujan Pembangunan AMPL Kabupaten
Sambas merupakan Pernyataan Positf terhadap lsu Strategis Pembangunan AMPL,

yaito sebagal berikut

Tujuan Strategis Pembangunan AMPL Kabupaten Sambas

| 1. Terpenubinya Kebutuhan Sarang dan Prasarmna AMPL ;

2 Terlindunginyva Sumber Air Baku, baik secara Kuahias Maopun Kuantitas

3. Menmngkatnyva Perilaku Masyarakat untuk Hidup Bersih dan Sehat

' 4. Meningkatnya Keterpaduan Pengelolaan dan Pembangunan AMPL.

Rumusan vang terkandung dafam Tujuan Strategis memopakan  Fokus
Pencapaian Operasionalisasi Visi, Misi, Nilai dan Tujuan Akhir Rencana Strategis
Pembangunan AMPL Kabupaten Sambas selama kuron waktu § (lima) tahun dan

Tahun 201 5-2019.

Ruang Lingkup Tujuan Strategis dapat dijabarkan sebagai berikut :

*  Pengeioiaan dan Pemenuhan Layvanan Air Minum

Definisi Air Minum yang dimaksudkan dalam hal ini adalah sebagaimana
standar yang ditetapkan MDG's, vaitu; Layansn Perpipaan yang mencakup Aar
Ledeng (PIXAM) dan Layanan Non Perpipaan yang mencakup Penampungan Air
Hujan (PAH), Pemanfaatan Mata Air terlindungi™ata Air Grafitasi (PMAMAG),
Sumur Bor dan Sumur Terlindungi {(SGL). Ruang lingkup tersebut merupakan
upaya pemenuhan air minum mencakup peningkatan cakupan layanan PDAM dan
program-program air minum terkait lainnya dan berbagal sumber pembiayaan,
termasuk sektor swasta/dunia usaha melalul Corporate Social Responsibilty (CSR),
dan swadaya/prakarsa masvarakat sendiri.
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*  Penpelolaan dan Pemenuhan | avanan Sanitasi Dasar

Ruang Lmgkup Samtasi Dusar mencakup Pemenuhan Jamban Keluargs,
Saluran Pembuangan Air Limbah Domestik. Akses Fasilitas Pengelolaan Sampah
dan Penmgkaizn Kondisi dan Fasilnas Dramase Lmgkungan, khuspsnys uniuk
kawasan strategis vang relevan dengan Permasalahan Drainase. Upaya pemenuhan
fasilitas penvehatan hingkengan melalul pelaksanaan program rutin SKPD maupun
program-program  sanias) terkait lsinnya dan  berbagm  sumber pembrayaan,
termasuk sektor swasta/dunia usaha melalul Corporare Social Responsibilty (C5R),
dan swadaya/prakarsa masyarakat sendiri

Berdasarkan  Tujuan  Strategs  tersebut di atas, uniuk meningkatkan
Pengelolaan dim Cakupan Lavanan Awr Minum dan Penvehatan Lingkungan / Sannas)
Dasar berdasarkan Cakupan saat i serta Target vang mgin dicapar melaln
berbagni upaya yang relevan dengan mempermimbangkan  Faktor Kekuatan,
Kelemahan, Peluang yeng dapat dimanfiatkan serta Tantangan nil yvang akan
dihadapi maka mguan sirategis  tersebul  dikembangkan  menjadi Sasaran dan
Kebtjakan Strategis yang perlu diambil, yang selanjutnyva dijabarkan  dalam
Program-Program Strategis vang akan dilaksanakan dalam kurun waktu 5 (lima)

tahun ke depan.

3.3.1 Sasaran Strategis Fembangunan AMPL

Sasaran Strategis Pembangunan AMPL Kabupaten Sambas berdasarkan
Tujusn Strategis, dijabarkan ke dalam Sasaran Pencapaian  Pembangunan

AMPL sampai dengan tahun 2019 sebagai berikut -

Sasaran Strategis Pembangunan AMPL Kabupaten Sambas

1. Meningkatkan Pengelolaan dan Cakupan Layanan AMPL ;

2. Meningkatkan Pengendalian dan Identifikasi Sumber Air Baku ;

Sehat ;

4. Meningkatkan Keterpaduan Pengelolean dan Kelembagaan AMPL.
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Indikalor masing-musing Sasaran Strategs Pernbangunan AMPL Kabupaten
sambas berdasarkan Cakupan saat ini dan Target vang ingm dicapai sampai dengan
Tahun 2019 dapat dilihat pads Matnk Idennfikas: Capaian Strategss.

Sasaran Pembangunan AMPL vang sudah dinyatakan secara Indikatif adalah
merupakan Fokus Utamas dalam wpava Implementasi atau Realisasi Perencanaan
Strategms Pembangunan AMPL. Upaya untuk merealisasikannya akan lebih efekiif
1ika meresponnya dengan sejumlal Kebijakan Straegis. Kebijakan Strategis akan
lahir  secara bmk pka  terlebah  dahulu menguraikan  Faktor Keberhastlan
Pembangunan AMPL guna mencapai Saszran Strategis. Faktor Keberhasilan terdin
dan 2 (dua) bagian vakni
Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat sebagaimana tergambar pada Faktor
Internal, vaitu ;

1. Faktor Pendukung :

a) Pemerintah Kabupaten Sambas telah memuliki | membentuk Kelompok
Kerja Pembangunan AMPL dan didukung dengan Sumber Daya Aparatur
vang cukup memadal untuk melaksanakan Lavanan AMPL vang lebih baik.

b) Tersedianva Repulasi baik secara Masional maupun Daerah vang terkait
dengan Pembangunan AMPL, sema pada SKPD terkait  telah
dilaksanakannye Program-Program / Kegiatan-Kegiatan yang berhubungan
dengan Air Minum dan Penvehatan Lingkungan (AMPL)..

2. Faktor Penghambat :

a) Pada Tahap Perencanaan dan Tahap Implementasi Program/Kegiatan,
khususnva Pembangunan  AMPL  masih  dirasakan  berjalan  securm
Parsial Terfragmentasi. Hal i disebabkan oleh lemahnya Sistem Koordinas:
Lintas Sekioral/SKPL,

b) Selain terbatasnya Sarana dan Prasarama AMPL. juga yang menjadi
penghambat adalah belum terpolakannya Kelembagaan Masyarakat untuk
memelibara Sarana dan Prasarana AMPL yang telah terbangun dalam upaya
pemanfaatannya secara Mandiri dan Berkelanjutan,

¢) Belum Optimalnya Penegakan Hukum dalam upaya Menjaga Kelestarian
Lingkungan dan Pencemaran Sumber Air Baku.
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Aogr lebih jelas kewerkantan dan hubyngan antara Tujuan dan Sasaran

dengan Kebijaban Strategls Pembanpunan AMPL galam upaya mewijudk

pn Dlist

Pembangunan AMPL Kabupaten Sambas Tahun 2015-2019, maka secard Indikatif

disusun Matrik Pengembangan Kebijakan Strategis Pembangunan AMPL pada

Tabel 3.1 sehagai berikut

Tabel 3.1.

Tujuan dan Sasaran Pelayanan AMPL Jangka Menengah

untuk Hidup | untuk Berprilaku
Bersihdan | Hidup Bersih dan
Sehat Sehat

I ' Target Kinerja
NO.|  TUJUAN | SASARAN INDIKATOR KINERIA patiahaline
2004 e
Ay 21 3 EERswak | (3} i -
Menmgkatkan | - Perpapaan i Ledeng PIAM) 10,353% | 3. 35%
Pengeloluan dan
Cakupan - Mon Perpipaan 40.44% | T612%
Layanan AMPL
Terpenuhimya =
Kcburshan |
I Sarana dan Memngkatkan |- Saluran Pembuangan Air Limbah 12,35% | BO.00%
Prasarani Pengelolaan dan Domestik
AMPL {akupan
Liuvanan Jamban I0.40%, | 10000
Penychatan
Lingkungan ! |- Dranase Lingkungan 15,0080 | 85,00%
Samiasi Pasar -
Terlindunginya | Meningkatkan |- Pengendalian Lingkungan 4 lokasi | 8 lokasi
Sumber Air | Penpendabian dan | Sumber A Baku
5 Baku, Baik Tdentifikias
secara Kualitas | Sumber Air Baku |- Idenufikasi dan Pemanfaatan 4 Jokasi | B lokasi
IVRLIPILLT Sumber Air Baku
Kuantitas
Meningkainya | Meningkatkan |- Deklarasi Desa ODF Jdesa | 18] desa
Prilaku Kesadaran
3 Masyarakat Masyarakat - Deklarssi Desa STHM 5 desa 25 desa
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Targe: Kinerja

NO. TUJUAN SASARAN INDIKATOR KINERIA pada Tahun-
24 2009
i | (2 3} ) @ | 8
|
i Penyegaran Pokja Posvandu | |9 ki
Memngkamnyva | Menmghkatkin Penyegaran Sanitarian 27 { 27 Pus:
kererpaduan K cterpaduan Puskesmis Puskesias | kesmas
Pengelolaan | Pengeloluan dan .
4 dan | Kclembagazn |- Pengembangan Pokja AMPL ' = 19 kec
Pembangumin AMP] K coamatan
AMPL i
| {- Lokakarya AMPL I kali 5 kah
| - Pengembangan Kerpasama - 1 Peru-
BPSPAM sahain
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Tahel 3.1.a

Matrik Hasil Identifikasi Capaian Strategis Pembangunan AMPL Kabupaten Sambas

INDH KA TR

NO, ISUSTRATEGIS TUJUAN STRATEGIS SASARAN STRATEGIS Biti | 3018
Meningkatkan pengelolaan dan cakupan Fayianan e minum e ‘ .
- Perpipaan (ldeng PDAM) 1% 32,040
- Non perpipasn {FMA. I"-".[_Hs_{ﬂ r-1=1 0 33 3)% | 3RO0%
Terhalasnya sarana dan Terpenuhinya kebutuhan Meningkatkan pengelolaan dan cakupan lavanan penychatin f
h rasarans AMPL sarana dan prasarana AMPI |imglcmgave S ot gysir e e i I 1
P ' P ' 7 | - Saluran pembuangan air !1mlmh demestik o 1 I |"" | 20t
- Jamban 19.47% | 1000
- Persampahan S ] *q,df_,i_'_'fl‘ RALI
- Drainase lingkungan 10.00% | 1:. 00,
2. | Pencemaran sumber air baku, Terlindunginya sumber air | Meningkatkan pengendalian dan wdentifikas: sumber gar baku |
baik secara kualitas maupun baku, batk secara kualitas - Pengendalian lingkungan sumber pir baku | dlokasi | X lokass
kuantitas mapun Kuantitas - Identifikasi dan pemanfaatan sumber air baku | 4 lokast | 5 lokas:
. . Meningkatkan kesadaran masyarakat intuk berperilaku hidup
3 Rendahnya perilaku masyarakat :ﬂi“.?ii’;"s:mﬂﬁi” bersih dan sehat — [ .
' untuk hidup bersih dan sehat i';:mh i sahat P - Deklarasi Desa ODF - idesi TR des
- Dicklarasi Desa STRM - 5 desa
Meningkatkan keterpaduan pengelobaan din Kelembagaan AMPL -
Meningkatnya keterpaduan  — Revitalhisasi Pokja Posyandu — = | 19k
4 Kurangnya koordinasi lintas = ]y] s - Penvegoran Ssmitarian Puskesmis 27 pusk | 27 pusk
: sektor Pembangunan AMPL A A - Pengembangan Pokja AMPL Kecamatan - 1 ke
pembangunan AMPL : 3
- Lokakarya/Capacity Building SDM . 1 kah 3 kuht
- Pengembangan kerjasanma (CSR) . 19 k:...
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Tabel 3,15

Matrik Pengembangan Kebijakan Strategis Pembangunan AMPL Kabupaten Samibas

MO ISUSTRATEGIS | TUJUANSTRATEGIS SASAHAMN STRATEGIS ﬁ!'—‘:ﬁ- T—?%ﬁ— —i KEHBLEIAK AN S THATEL IS
Memingkatkan pengelalaan dan cakupan 41 42% | TOMFy
loyanan air minwm
~ Perpipaan (ldeng PDAM) M F2.00 |
= Mon perpipian (PMA+HPAH-8GL+5H) 1151 % | IR0t |
. Meningkatkan pengelolaan dan cakupan |
i Terbatasnya sarana Twh“hﬁa kebutuhan loyanan penyehaten lingkungansaniiasi Roviimsas dam perceparan pembanoymon
© | dan prasarana AMPL g AMEE’““ dazar ancona don prasarana AN
- Saluron pembuangan air limbah 1.15% 20.00%
domestik |
- Jamiban 19.47% | 100,00%
- Persampahan 19,400 | &0O0O%
- Drainase lingkungan 10 | 25,007,

2. | Pencemaran surmber Terlindunginya sumber | Memingkatkan pengendahan dan identifikas | Pengelobian dan pengedulinn perfmabungan
wir baku, baik secara arr baku, baik secarn sumber air baky o o | -sumber wir baku, bk seears kualite nsapun
kuulilas mazpun kualitas maupun - Pengendahan lingkungan suember wir 3 Tokwsi B lokas kunntilas
kuantitas kuantitas haku N ]

- Idenfifikasi dan pemanfasian sumber mr 4 lokasi | B lokasi
baku -
; Pereepatim Sanilas: Tolal Berbesis
:imln%::lhﬁdkﬁ;dmmndmﬁyﬂm untuk hfasyarakal (STRW) dalam mendubong
] e b e S sl optimalisns Perilakn Hidop Bersih don Seh
Rmdnhn:";u H"l:t” Meningkatrva perilakn LU
1 :?d?q:“btr:‘i:rcllan masyarakat untuk hidup Deklarasi Dewy ODF desa | 1%1 desn i _ o]
Barsth dic nohat Mg I'I"||'|.I.I'Ijrl||'|'.'l 1 ingkimpan Keba
schal — - - -— - |

. Deklaras Desa STEM [ s dowe Sostilsgst seuni sislemais dan berkclanitan

£

teaitang PHES



MO, ISU STRATEGIS TUIUAN STRATECGIS SASARAN STRATEGIS _IE:#'_""_T%%FI_E — KEHIJAKAN STRATEGES
Meningkatkan kelerpaduan penpelolaan dun Optimalisesi peran serp msvarikat dan
Kian Meningkatnya lﬂlcﬁrﬁh? I.Iilp_."ﬁ_:::]n_i!____ P e Diuiniia DsaluSwastia 1058 |
koordinasi Jistas keterpaduan pengelolaan e LI il = ' Rt
4, : Pervegaran Sanitarian Puskesmas 27 pusk | 27 pusk Penguntan. K apasifas kelombogaan AMPT
sekior Pembangunan dan permbangunan - —ln I ;
AMPL AMDPL Pengembangan Pokia AMPL Kecamatan | - 19 ke {=ektar puhlik dan masyvarakat|
Lokakarya/Capacity Building SDM N kali | 5 kali
Pengemnbangan kerjasama (CSR) i T4 R

il
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BAB IV
PROGRAM DAN KEGIATAN

Tabel 4.1,

| Mo kode

1LO3.1.03
[ K227

Program

Pengembangan Kinerja
Penpelolaan Air Minom
dan Alr Limbah

L1110

Program dan Kegiatan Bidang Air Minum 2015-2019

Program dan Kegiatan di Bidang Air Minum 200152019

i =

Keglatan

-

Fasiliazs: Pembangungn
Sekror Aar Minum dan
Penvehatan Lingkungan
Penvediaan Prasarana
dan Sarana Asr Mainum
bagr Masvaraka
Berpenghasilan Rendah
(MBR}

Pembangunan Janngan |
Perpapaan dan Mon i
Perpipaan

Perencanaan Air Bersth
Pembangunan Faringan
Perpipaan Air Minim |
Daerah Perbatasan [
Pengembangan [hsribus |
Adr Minum
Pengembangan '
Teknolog Pengolahan [
Aar Menuwm dan Aar
Limkah
Rehabiliasy'Pemeliharas
n Sarumn dan Prasarsna
Adr Minum dan Limbah

Sharng Pendanaan Dana
Pamsimas 11

Pengembangan NSPK
Bidang Pengembangan
Sistem Penyediaan A
Minum (SPAM)

SKFPD
Pelaksana |
HAPPEDA

PLI CK

PL CR

PLICE
FUCK

PUCK

PLCK

PUCK

PLCK

PUCK

iz
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Mo Kode

Program

| B e

L.1.13

1114,

hoegistan

Penyediaan Prasarana
dan Sarapa Aar

M inum, A Lirnibah,
Persampahan dan
Dirnimase pada Lokas
Pasca Bencana
Pembuatan Intake &
IPA . & Pemasangan
Pipa Transmis:

Penvediann Prasamma
Adr BMinum Sumber
Riom Cagal dan Hiam
Meresap

Optimalisasi
Percepatan Pelayanan
Summber Sungin
Semelagi Hulu

A3 L0
A2.30

ey =

1.04.1.0
30216

2.1.

Pembangunan
Infrastrukiur
Perdesaan

)
-
J

r-d
i

b
i

Z.1.5.

Pembangunan Sarana
& Prasarana Adr Bersih
Perdesaan

Rehalitas: |
Pemelibaraan Sarana
& Praserana Aar
Minum

Pemingkatan Sumber
Daya Manusia dalam
Pengelolaan SPAM

Pengadaan
Penvulingan Air Bersth

Pengembangan Sistem
Penvyediaan Air Bersih

3.1.

Lingkungan Sehat
Perumahan

3:3.3.

Pengembangan Aur
Minum di Kota Sambas

Pemb. [PA &
Pemasangan Pipa
Transmisi, Distribusi.

SKPD
Pelaksana

FLICK

PDAM

PDAM

PLYANM

PUCK

PUCk

PL CEk

BPMPD

PLAM

FLYAM

POAM

EE
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Mo Kiode

1.22.1.2
2.01.17

4.1.

Program

Peningkatan
Partisipasi
Masyvarakat dalam
Fembangunan Desa

Lk
|

3.1.9.

3100,

4.1.2.

413

kegintan

Penvediaan Sarana Ar

Bersih & Sanitas:
[rasar, terutamn bags
MBR

Ciptimalisas)
Percepatan Pelayanin
[Macrah Kowasan
Industn Semparuk

{ K15) Sumber Sungria
Sebangkau,

Ciptimalisast
Percepatan Pelavanan
Sumber Danaw
Schedang.

Pemasangan Pompa
Adr Baku dan Pipa
Transpisi

Pemeniksaan Kualitas
Air

Pemeriksann Kualitas
Alr

Sosialisasi Kebijakan
Air Bersih & Sanitasi
Dazar

Aksesibilines Sumber

Aar Bersth dan Sanitas li

Daser

Besiminasi Informasi
Tepat Guna

Pemingkatan Sumber
Draryr Manusia dalam
Pengelolaan SPAM

Peningkatan Sumber

Daya Manusia dalam
Pemilihan Tekrologi
Air Minum

Pemberian Stimulan
Pemb. Air Minum
[Desa

SKFD
FPeilaksana

PLCK

PDoAM

PTrAM

PDAM

BLH

Dnkes

Dhinkes

Dinkes

BPMPT

BPFMPD

PU CK

BPMPD

14
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No Kode Program
| 415
Peningkatan [klim 2
L1611 | Sl ypyestasi & Realisasi ik
ﬁ-“‘]-lﬁ |ﬁ'¥'ﬂi |H$i
| 5.1.2.
| LOLLG | 6.1. PAUD/ Wajar 9 fil.l
1.01.15 Tahun ! Pendidikan
Menengah | :
. Pendidikan Luar Biasa | ©1-
L LB | 7.1 Pengembangan 1A,
3.02.27. Kinerja Penpelolaan
| 1 Air Minum & Air 712
Limbazh o
LOS.1.0 Pengembangan, 8.1.1
BOLIG6 | o, Pengelolaan &
" Konservasi Sungai &
Danauw
| B.1.2
LOB.1.0 Pengembangan, 8.2.1.
8.01.17 8.2 Pengelolaan &
" Konservasi Sumber
Daya Air Lainnya 8.2.3

Konservast Air Tanah

. SRFD
AgaLan [ Peluksanas
Pembinasn Kelompok
f"-!:'.hg.'urak:n BPMPD i
Pembangunan Aar
Minum di Desa
Fasilitas: & Koordinas) Badan
boerjasama di Brdang Penanaman
[nvestast Air Minum Maodal
& Sanitasi | Daerah |
|
Fasilitas: & Koordinassi !
Kerpasama CSR i
iy : BPMPD
Bidang Aur Minum & |
Sanitasi |
Pembangunan SAB & Dinkes,
SANArY | Iknas
1
Rehalhitas) Sedang / | Ihinkes,
Berat SAB & Sanitary | Diknas
Penvediaan Sarana & PU CK,
Prasarana Air Limbah BLH
Rehabilitasi ¢ PU CK,
pemeliharaan Sarana BLH
& Prasarana Air
Limbih
Reheb Kawasan Knitis
Daerah Tangkapan
o BLH
Sungm & Danau
Rehab Kawasan
.J_.rnd'ung idaerah _ BLH
langkapan Sungai &
Iranau
Peningkatan BLH
Partisipasi Sungal &
S5DA Lamnya.
Peningkatan BLH
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Forig SRFPD
No Kode Program kegiutan | Pelakians |
£23 Inventansasi Doerah | BiH
Sumber-sumber Aar
Bersih |
| ®24. Stody Cakupan BLH
i Penghijauan dan
! Sumber Mata Asr
| 823  Pepgembangan dan
' Pengeloiaan Janngan, -
Ingasi. Rawa dan F’-:nanihan
Jaringan Pengaran
| lainnva
| o | R I a I
9.1.1.  Pemberdayaun BPMPD
rgnnisasi
1.22.1.2 Peningkatan E&T&“ﬁf;ﬁmﬁ‘
2.01.15 Keberdayaan g

9.1.
i Masyarakat Perdesaan | Y12 Penyelengarsan

' Pendidikan & Pelaihan %
Tenaga Tekms & | ELMEE
Masyarakat

| %13 Pelatihan Peningkatan BPMPD

i Kapasitas Aparatur
| Desa di Bidang AMPL |

 Fasilitasi Kemitrazn 5
OEL gasta & UKM di REMER
1.22.1.2 1.1. Pengembhangan [ Perdesaan
20116 Lembaga Ekonomi

Perdesaan 10,1.2, Pembinaan,

Pemantavan &
Evaluasi
Perekonomian di
Bidang AMPL

Diskopernd
g

1.22.1.2 | 11.1. Peningkatan Peran 113y, Felatihan Perempuan | goygpry

di Perdesaan dim
2.01.1% Perempuan di . BPF2AKB
Perdesaan Bidang UEPF AMPL

E 1



i
Kunde

| L0310
3.02.27

1.1,

RENCANA AKS DATFSH KAB SAMBAS 25205

Tabel 4.2

Program dan Kegiatan di Bidang Sannasi 200 3-2019

Program

Pengembangan
Kinerja
Fengelolaan Air
Minum duan Air
Limbakh

Kegiatan

k1.1

1.1.2,

Fasilnas Pembangunan
Sektor Air Minum dan
Penyehatan Lingkungan

Pembangunan Saluran
Diramase Gorong-Gorong

Penvediaan Sarana  dan
Prisarina  Air Limbah

Pengembangan Teknologi
Pengolahan Air Mmum &
Air Limbah

Fasilitasi Pembinaan
Teknk Pengelolaan Air
Limbah

Rehabiitasy Pemeliharaan
Sarana dan Prasarana Air
Limbah

Penvediaan Prasarana dan
Sarana Air Minum, Aar
Limbah, Persampahan dan
Drainase pada Lokasi Pasca
Bencana

Pemvusunan Morma
Standar Pedoman dan
Eadah (NSPK) dalam
Pengembangan
Pengelolaan Sanitasi
Lingkungan

SKFPD
| Pelaksana |
| BAPPEDA |

PUCK
PUCK

PLICK
PUCK
PUCK

PUCK

PL CK

| L03.1.0
3.02.30

2.1.

Pembangunan
Infrastrukior
Perdesaan

8

Penataan Lingkungan
Pemukiman Penduduk
Perdesaan

Fenyediaan Air Bersih dan
Sanitas

PUCK

PUCK

ay
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Rnde

1.64.1.0 |

30216

J.1.

L0418 | 3.1

| 3.02.16

REMCANS ARS [DAERAH KAR SAVEAS 20152010

Program

Lingkungan Sehat
Perumsahan

Lingkungan Schat |

Perumahian

| 3.1.4

| 3,110,

kegiatan

Penvediaan Samna Aar
Bersih & Semitasi Dasar,
terutama bagi MBR.

Fengelolaan Sanmas:
Lingkungan

Memmgkatkan Kemampuan
Pengelolnan Sanitasi
Lmngkungan Melalu
Cirgnnisasi, SDM dan Peran
Masvarakat

Penmgkotan Pelayvanan
Infrastruktur Air Limbah

Penimgkatan Pelavanan
[M=tnbusi Drainase

Penyuluhan  dan
Pengawasan  Kualitas
Lingkungan Sehat
Perumahan

Koordinasi Pengawasan
dan Pengendalian
Pelaksanaan

Kebijakan tentang
Pembangunan Perumahan

Pengkajian Pengembangan
Lingkungan Schal

Penyuluhan Menciptakan
Lingkungan Schat

Percepatan Sanitasi
Lingkungan Pemukiman
Perkolaan

SkPD
Pelaksana

PU CK

PU CK

PU Ck

PUCK

PUCK

PUCK

PL CK

DMK ES

DINKES

PUCK

1.22.1.2
2.01.17

4.1.

Peningkatan
Partisipasi
Masvarakat dalam
Pembangunan
Desa

|

4.1.1.

4.1.2.

Pembenan Stmuolan Pemb.
Sanitast di Desa

Pembinaan Kelompok
Masyarakal Pembangunan
Sanitas ch Desa

BPMPD

BPMPD

38




Ml
_h'._mil.-

10110
1.01.15

Lal.1.0
20116

1.03.1.0
3.02.27.
3

LG 1.0
20119

|
| 5.1

|
|
|
i
— —+
[
|

| 6.l
!

7.1,

RERCAMNS AT DAERAH KAB SABAS ANE-ANE

. SkiPD
Program hegiatan SN |
5.1.1.  Pembangunan 5AB & Dinkes,
[ anitary ks
PAUD/ Wajur9 | SRy ks
Tahum | | 5.1.2.  Rehabilitasi Sedang / Berat | Dinkes. |
Pendidikan j SAHB & Samitary | Diknas
Menengah | | |3 Sostalisasi Kebijakan Air |
Pendidikan Luar | " [orgh & Sanitasi Dasar | Dinkes |
Hiasa | |
| 214 Pembinaan Lingkungan !
T Sekolah, Keluarea, dan PUCh &
, Masyarakal ving Sehat
[ [ Imnkes |
| - — - —
| 1.1, Pengembangan Sanitast :
, ” g Total Berbasis Masyarakat | o0
i’,““’f“i:;,hm" | (STBM) dengan Materi Air |
e o - Bersih, Sampah, Limbah, |
' CTPS, Stops BABS dengan
| Metode CLTS
6.1.2. Pelavanan Kesehatan :
Kegiatan Promotif, Dinkas
Kegiatan Preventif,
Kegiatan Kuratif dan
Rehabilitatif
6.1.3.  Penyelenpgaraan Diknas
Penvehatan Lingkung:_m_ -
7.1.1.  Fasilitasi Pemb. Sarana &
Pemberdayaan Pr.asa:ja.na T . PU CK
K oinites Permukiman Berbasis
Masyarakat
Perumahan
[ T.1.2. Faslitasi Penguatan |
Kelembagaan Kelompok BPMPD
Masyarakat
Promosi 8.1.1. Pengembangan Media B[:’:::I‘:EI
Kesehatan & Promosi & Informasi Sadar Dhikris
Pemberdayaan Hidup Sehat
Masvarakat !.
I #.1.2. Penyuluhan Masvarakat Dinkes
Pola Hidup Schai
8.1.3.  Pemngkatan Pendidikan
Tenaga Penyuluh Dinkes




REMCANS A5 DAERSH KAR SANBAS STNE2TE

o 5 it SKPD
Kodé mura_m Il - et _ | Peluksana
9.1.1. Pengkajian Pengembangun
Lingkungan Schat . BLH
L0200 | 21, Pengembangan .
2.m.21 Lingkungan Sehat | 912 Penyuluhan Menciplakan | Dinkes
Lingkungan Sehal
: — - | [— fics =
:IJI:IIHI Peningkaran [ 10,1.1 Penyuluhan Bag [ BPrP2AKH |
o MLl Peran Serta dan Rumah Tangga dlm
kesetaraan Membangun Keluargs |
Ceender dalam Seqahterah [
Pembangunan i
I — o
. 11.1.1.  Pengendalian Dampak BLH
i 5
108.1.0 | 1.1, Pengembangan, Pencemaran Lingkungan
e ol Pengelolaan & 1112, Penetapan Kebijakan dan PUCK
' '_"*“““””" : Strategi Penyelenggaraan BLH
Sumber Daya Air Keserasian Kawasan dan _
Lainnya Lingkungan Hunian Dishutbun
I Berimbang
11.1.3. e . e
. Aksesibilitas Sumber Aar Dinkes
i ' Rersih dan Sanitasi Dasar
:
| 11.1.4. : |
' Pengendalian Dampak BLH
: Perusakan Lingkungan
Hidup
1.22.1.2 | 12.1. Peningkatan 12.1.1. Pemberdayaan Lembaga &
215 keberdayaan Orrganisasi Masyarakat BPMPD
' Masyarakat Perdesaan di Bidang )
Perdesaan Saniasi
12.1.2. Penyelenggaraan
Pendidikan & Pelatihan BPFMPD
17202 |11,  Peagembingan | (3., Pombinam, Pemetision &
Evaluasi Sanitasi
101.16 Lembaga Perd PU CK
Ekonomi e
Perdesaan

40
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KEBUTUHAN INVESTASI

BAB Y

Untuk mencapai Target Pelayanan Air Minum sebesar 90,30% serta Pelayanan

Sanuas sebasar 91,45% pada Tahun 20019 entu diperlukan pendanaan vang besar. Disampimg

it jugs memerlukan sinkronisasi Pendansan dari APBD Kabupaten- APBD Provinsi-APBN

S0 Perkirasn kebutuhan Investasi

Tabel 5.1,

Analisis Kebutuhan Investasi Pelavanan Air Minum

Hiava

Kondisi Tambahan A Kebutuhan
Indikator saat ini K:;;i;ﬂ Cakupan I":i’:_l:: Investasi s'd
(2014) Pelavanan B = 2019
(Rp)

= i _ —

fumlah Pendwduk | 522006 355468

- Perkotaan 14822 19,208

- Perdisaan 447494 476.170

Jumiah Penduduk | ) 679 | so1976 | 400097 | 3281250 | 218.451.527.000

vang dilayvani :

- Perkotaan 35_ 00 12,000 37,000 53281250 19714063 (0

- Perdesaan 56,973 479 97h 172997 5312 %12 50 198, 737 464,000
! LCakupan
[ Pemduduk yang

Dalayani
| - Perkotaan [A) 35,000 2001 37.000 532.812.50 19,714,063 000
Berbasis
Lembaga dan
Masyarakat
A. PDAM 35,000 72.000 37.000 532.812,50 19.714.063.000
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hoondisi Kondi Tambahan l::l: ::' ; Lehuiuhan
Indikator saqat ini ;:j:l.l:u i pkiipan 5 H-‘“ | Invistast s
| (2014} | = Pelavanan f : ;t;m: e | 2019
4 Berbusis | !
Maswvarakal :
L — 1 - } { -
- Perdesuan (B ) 56979 429,976 372997 SITEILS0 | 19RTITAGHO00 |
= = !
Herbasis |
Lembaps din
Masvarakat
! e — i —
A PDAM BRI w00 532 B12.H) A2 B25 00000
H. Berbuisis . %
64974 I 340,976 LR 532 K150 156112464 IHK
Muasvarakat |
Total Kebautulian
41,979 | 501976 409974 5328150 218451527, 101
{A+BY) J
Tabel 5.2.
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FEMCANA SRS DPERAH KAB SAVBAG 2n5-2nE

BAB Vi
PEMANTAUAN DAN EVALUASI

.l Mekanisme Pemantavan dan Evaluasi

Pemantauan & Evaluasi diperlukan untuk memastikan Capaan yg mgin dicapai
sesual target, Ada 3 Format vg dibenkan dalam melskukan Pemantauan & [valuas
Dokumen RAD-AMPL, vanu
1. Format Pemamauan & Evaluasi KAD-AMPL { Form, ~.11
2}, Format Identifikas: Permasalahan & Fencana Tindoak Langur | Form. 6.2 )

3). Format Pendataan Integrasi Program & Kegiatan RALY AMPL
Dalam APBD { Form. 6.3 }

Adapun Mekamsme Pemantavan & Evaluzsi Dokumen BAD-AMPL dilakukan
sebagai berikut :

1).  Kepala SKPD Kabupaten melakukan Pemantzuan dan Evaluasi progranmvkegiatan
RAD AMPL vang menjadh tanggung jawab SKPD masing-masing.

2).  Kepala SKPD melalui Tim Teknis Penyusun RAD AMPL (Pokja RAD AMPL)
menyampaikan hasil pemantavan dan evaluasi Kepada Kepala Bappeda selaku
Ketua TRK.

3).  Masyarakat dapat menvampaikan pendapal dan masukan kepada Pemenntah
Daerah melalui Tim Teknis Penyusun RAD AMPL atas Kinerja Pembangunan
Air Minum dan Penyehatan Lingkungan Dacrah.

4).  Tim Teknis Penyusun RAD AMPL Menghimpun dan Menganalisis Laporan
seluruh SKPD Pelaksana RAD AMPL serta maswvarakat, dan Melaporkannya
kepada Kepala Bappeds.

5).  Kepala Bappeda Kabupaten melakukan Ewvaluasi terhadap Laporan Hasil
Pemantauan dan Evaluasi vang telah diolah Tim Teknis Penyusun RAD AMPL.

6). Dalam hal Evaluasi dan Hasil Pemantauan ditemuokan adanva ketidaksesoaian /
penyimpangan., Kepala Bappeda menyampaikan Rekomendasi dan langkah-
langkah penyempurnaan untuk ditindaklanjuti oleh Kepala SKPD.

a2



REMCAMS, SF5 DAERAH KAB SAMBAS 2015215

b Kepala SKEPD menvampomkan  hasil tindak oot perbarkan penyempurnoon
kepads Kepala Bappeda:
¥). Kepala Bappeda melaporkan Hasil Pemantauan dan Fvaluast kepada Bupat,

Pemantavan dilakukan 2 (dua)y kab dalom | Tahun, vaitu : [ Budan Jul dan

Desember. Perhatikan Diagram dibawah i

Mekanisme Pelaporan Monev RAD-AMPL

KetuaTim . = :
- Koord/Bappeda -0 lusi/November

Keterangan:

: —--3 8l
Eabiruari/iull alur pelaporan

:feedback

SKPD Melaporkan pelaksanaan program/egiatan RAD AMPL sesuai tupoksinya
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FERMCANA ARE DAFRAH KAE SAVEAS 2015008

BAB Yli
PENUTUP

hesimpulan

Pemernniah  Kabupsten Sambas  melalui Surat Keputusan Bupan  lentang
Pembentukan Kelompok kepa A Minum dan Penvehatan Lingkungan Kabupaten
Sambas telah mepvosun Dokumen Rencana Aksi Daerah AMPL (RAD AMPL)
Kabupsten Sambas Tahun 2015-2019 dengan Visi Pembangunan AMPL Kabupaten
sembas “Terwnjudnva Lavanan AMPL Kabupaten Sambas vang Berkualitas

Faliun 20097,

LUntuk  mercalisasikan  Visi  Pembangunan AMPL  Kabupaten Sambas
terschbut, maka disusunbah  rumusan Misi sebagmi benkut:  “Mewujudkan
ketersedinan Air Minum vang Berkuvalitas dan BerKelanjutan, Menciptakan
Lingkungan Permukiman vang Bersih dan Schat bagi Masyarakat, Mewujudkan
Peran serta Aktif Masvarakat dan Kepedulian Dunia Usaha/Swasta dalam
Pembangunan AMPL, Menciptakan Sinkronisasi dan Sinergisitas Pembangunan
AMPL serta Mewujudkan Pengelolaan dan Kelembagaan Pembangunan AMPL”.

Keberhasilan  pelaksanaan  Pembangunan  Air Minum  dan  Penyehatan
Linghungan Kabupaten Sambas dientukan oleh dukungan dan kepedulian yang
kuat dan selurub SKPD dan Stakeholder terkan. Target dan tujuan dan sasaran kimerja
Pembangunan AMPL ini, setiap tahun akan diukur tngkat capaiannya melalui
evaluasi kimerga, Hasil evaluasi kinerja ini kemudian dapat dimanfaatkan sebagai
sumber informasi dalam pengambilan keputusan untuk melanjutkan dan melakukan

perbaikan suatu kebijakan dan program pembangunan AMPL,
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FEMCANS S DAERAH AR SAMBAS s g

Rekomendass

Dokumen RAD-AMPL Kabupaten Sambas 2015 - 2019 hanss menjadi acuan
dari Rencano Pembangunan di Bidang AMPL selama 5 (lima) tabun kedepan dan
dapat di evaluast kembali menurut kebumwhan. RAD AMPL Kabupaten Sambas
harus mempunysr states hukum agar dapat mempadt scuan den arahan  dalam
proses pembangundnnya. Guna memperkuat posisi wowar, Dokumen RAD AMPL
harus mendapatkan legitimasi oleh karena mu, perlu diteiapkan, setidaknya dalam

bentuk Peraturan Bupati.
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